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ABSTRAK 

NURUL ISTIQOMA, Pengaruh Intellectual Capital dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Pertambagan yang 

terdaftar di BEI Periode 2021-2023. (dibimbing oleh Rini Purnamasari) 

Intellectual Capital  menegaskan bahwa sumber daya perusahaan berupa asset 

tidak berwujud, seperti ilmu pengetahuan dan keterampilan yang sangat penting untuk 

menciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetitiif bagi perusahaan yang 

bersangkutan. Corporate Social Responsibility (CSR) juga menegaskan bahwa 

perusahaan harus mengintegrasikan tanggung jawab sosial dalam strategi bisnis 

mereka untuk keberlanjutan jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Intellectual Capital dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan 

adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2021-2023. Populasi yang digunakan sebanyak 63 perusahaan adapun pemilihan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga di peroleh 12 perusahaan. 

Metode yang digunakan adalah uji asumsi klasik, regresi linear berganda dan uji 

hipotesis.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Intellectual Capital dan Corporate 

Social Responsibility terhadap pofitabilitas. Meskipun perusahaan mengelola dengan 

baik sumber daya yang dimilikinya untuk memperoleh keunggulan kompetitif  untuk 

menciptakan nilai perusahaan, hal itu tidak berhubungan dengan penciptaan 

profitabilitas yang dilakukan. Corpporate Social Reponsibility  jika diukur dalam 

horizon jangka pendek, seperti tahunan, dampak positifnya kemungkinan besar belum 

terdeteksi secara kuantitatif, sehingga hasilnya secara parsial tampak tidak signifikan. 

Dalam periode waktu tertentu yang menjadi cakupan penelitian ini, dampaknya 

terhadap profitabilitas mungkin belum terealisasi atau belum cukup kuat untuk 

menunjukkkan pengaruh simultan yang signifikan. 

 

Kata Kunci : Intelectual Capital, Corporate Social Responsibility, Profitabilitas  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا

 

Tidak dilambangkan 

 

 

 

Tidak dilambangkan 

 ب 

 

ba 

 

b 

 

be 

 ت 

 

ta 

 

T 

 

 

 

te 

 
 ث

 

ṡa 

a 

 

Ṡ 

 

es (dengan titik di atas) 

 ج 

 

Jim j 

 

je 

 
 ح

 

ḥa 

 

ḥ 

 

ha (dengan titik di bawah) 

 خ 

 

kha 

 

kh 

 

ka dan ha 

 د  

 

dal 

 

d 

 

de 

 
 ذ 

 

żal 

al 

 

Ż 

 

zet (dengan titik di atas) 

 
 ر

 

ra 

 

r 

 

er 

 ز 

 

zai 

 

z 

 

zet 

 س 

 

sin 

 

s 

 

es 

 ش 

 

syin 

 

sy 

 

es dan ye 

 ص 

 

ṣad 

 

Ṣ 

 

es (dengan titik di bawah) 

 ض 

 

ḍad 

ad 

 

ḍ 

 

de (dengan titik di bawah) 

 
 ط

 

ṭa 

a 

 

ṭ 

 

te (dengan titik di bawah) 
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 ظ

 

Ẓa 

 

Ẓ 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 ع 

 

‘ain 

 

‘ 

 

apostrof terbalik 

 غ 

 

gain 

 

g 

 

ge 

 ف 

 

fa 

 

f 

 

ef 

 
 ق

 

qaf 

 

q 

 

qi 

 ك 

 

kaf 

 

k 

 

ka 

 ل 

 

lam 

 

l 

 

el 

 م 

 

mim 

 

m 

 

em 

 ن 

 

nun 

 

n 

 

en 

 و 

 

wau 

 

w 

 

we 

 
 هـ

 

ha 

 

h 

 

Ha 

 
 ء

 

hamzah 

 

’ 

 

apostrof 

 
 ى

 

ya 

 

y 

 

Ye 

 
 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fath}ah a a َ ا 
kasrah i i ِا 
ḍammah 

ammah 

u u َ ا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : كَيْفَ  

 haula : هَوْلَ  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

 

 Contoh: 

 māta : مَاتَ 

      Contoh: 

 ramā : رَمَى

 qila : قيِْلَ  

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fatḥah  dan yā’ 

 

ai a dan i  َْـى 
 

fatḥah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ـوَْ 

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 

Huruf dan  

Tanda 

Nama 

 
fath}ah dan alif atau yā’ 

 

  ى َ | ... ا  َ...

ḍammah dan wau 

 

 ـوُ

ā 

ū 

a dan garis di atas 

 kasrah dan yā’ 

 

ī i dan garis di atas 

 u dan garis di atas 

 

 ـى
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 yamũtu : يمَُوْتُ 

4. Ta marbũtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu: tā’ marbūtah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 

tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbũtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ marbūtah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudah al-atfāl : رَوْضَة ُ الأطَْفَالِ 

 al-madīnah al-fādilah : الَْمَدِيْنَة ُ الَْفَاضِلَة 

 al-ḥikmah : الَْحِكْمَة

5. Syaddah (Tasydĩd) 

Syaddah atau tasydĩd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydĩd ( ــّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 َ  rabbanā : رَبَّنا

 َ يْنا  najjainā : نَجَّ

 al-haqq : الَْحَقّ 

مَ   nu“ima : نعُِّ

 aduwwun‘ : عَدوُ  

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ĩ ,(ـــــِىّ )
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Contoh: 

 Alĩ (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِى  

 Arabĩ (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبى  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّمْسُ 

لْزَلَة   al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الَْفَلْسَفَة 

 al-bilādu : الَْبلادَُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna : تأَمُْرُوْنَ 

 ‘al-nau : الَنَّوْعُ 

 syai’un : شَيْء  

 umirtu : أمُِرْتُ 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 

tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an 

(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fĩ Zilāl al-Qur’ ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwĩn 

9. Lafz al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

   billāh بِالِل   dĩnullāh دِيْنُ اللهِ 

Adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fĩ rahmatillāh    هُمْ فِيْ رَحْمَةِ اللهِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
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sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lallazĩ bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazĩ unzila f ĩh al-Qur’ān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsi 

Abū Nasr al-Farābi 

Al-Gazāli 

Al-Munqiz min al-Dalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subhānahū wa ta‘ālā  

Abū al-Walĩd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaĩd, Nasr Hāmid (bukan: Zaĩd, Nasr 
Hāmĩd Abū) 



 

 

xxi 

 

saw. = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-salām 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imrān/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan sumber daya alam 

yang melimpah, salah satunya adalah bahan tambang. Perkembangan perekonomian di 

Indonesia kini sedang mengalami kemajuan yang sangat pesat. Pertambangan menjadi 

kontributor signifikan bagi perekonomian negara di pasar modal. Pasar modal 

merupakan pertemuan antara dua pihak yang memiliki kepentingan, terutama 

perusahaan sebagai investor dan pihak yang membutuhkan dana. Sebelum 

memutuskan untuk berinvestasi, investor membutuhkan suatu informasi yang cukup 

untuk bisa  memberikan penilaian terhadap kemampuan maupun juga kinerja dari suatu 

perusahaan.1 

Persaingan bisnis di Indonesia yang semakin ketat mengaharuskan perusahaan 

untuk memiliki dan memaksimalkan kinerja dengan sebaik-baiknya agar dapat 

menjaga keberlangsungan bisnis dan mengembangkan eksistensinya. Bagi perusahaan 

go public harus mampu bersaing secara ketat dalam bidang industrinya ataupun secara 

global. Perusahaan pertambangan sektor batubara merupakan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor pertambangan merupakan  salah satu 

penopang pembangunan ekonomi suatu negara, karena perannya sebagai penyedia 

sumber daya energi yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu 

negara.2 

Perusahaan yang mempertahankan eksistensinya dalam jangka panjang dituntut 

untuk mampu mengontrol potensi finansial maupun non finansial dalam meningkatkan 

 
1 Lilys Anggriani and Nolla Puspita Dewi, ‘Pengaruh Green Intellectual capital Index, Biaya  Corporate 

Social Responsibility, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2019’, Zona Keuangan: Program 

Studi Akuntansi (S1) Universitas Batam, 11.3 (2022), pp. 42–59, doi:10.37776/zuang.v11i3.812. 

2 Arvin Kusba Munawar, Azhar Affandi, and Atang Hermawan, ‘Analisis Hubungan Profitabilitas 

Dengan Modal Intelektual Perusahaan ( Studi Kasus Pada Perusahaan Pertambangan Sub Sektor 

Batubara Di Bursa Efek Indonesia )’, 2018, pp. 424–32. 
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nilai perusahaan. Memaksimalkan nilai perusahaan penting artinya bagi suatu 

perusahaan, karena tujuan utama dari pendirian suatu perusahaan adalah untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan tersebut dimana dapat tercerminkan oleh harga 

sahamnya. Setiap perusahaan tentunya menginginkan nilai perusahaan yang tinggi agar 

dapat meningkatkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi sehingga para 

pemegang saham akan menginvestasikan modalnya kepada perusahaan tersebut.3  

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dianalisis menggunakan rasio-rasio 

keuangan. Salah satu rasio keuangan yakni, profitabilitas yang merupakan indikator 

efektif untuk menilai kesehatan dan kinerja keuangan. Ketika profitabillitas perusahaan 

tinggi, maka kemampuan perusahaan dalam mengahasilkan laba juga tinggi dan begitu 

sebaliknya.4 Profitabilitas dapat diukur menggunakan Return On Asset (ROA), melalui 

perhitungan ROA dapat diinterpretasikan efektivitas perusahaan menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Semakin besar ROA, maka 

profitabilitas perusahaan semakin baik karena return yang diperoleh kian bertambah. 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan (return) atas 

aktiva yang digunakan perusahaan untuk menghasilkan laba. Dengan indikator laba 

bersih dan total aset.5 

 Perusahaan akan berusaha keras dalam memaksimalkan sumber daya yang ada 

untuk memaksimalkan laba perusahaan. Semakin tinggi perusahaan dalam 

menghasilkan laba akan meningkatkan nilai  perusahan itu sendiri. Ketika perusahaan 

memperoleh laba yang besar, maka perusahaan akan dianggap memiliki daya tarik bagi 

 
3 Yulia Prisselya Hutagalung and Sugih Sutrisno Putra, ‘Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderating’, Indonesian Accounting 

Literacy Journal, 2.2 (2022), pp. 377–85, doi:10.35313/ialj.v2i2.3293. 

4 Andi Ayu Frihatni, “Efek Moderasi Profitabilitas Terhadap Hubungan Antara Tanggung Jawab Sosial 

Dan Nilai Perusahaan Di Tengah Krisis Ekonomi Global,” JIAFE (Jurnal Ilmiah Akuntansi Fakultas 

Ekonomi) 4, no. 2 (2018): 285-94 

5 Putu Ratih and others, ‘E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana Pengaruh Current Ratio Dan Debt To 

Equity Ratio Terhadap Profitabilitas Dengan Intellectual Capital Sebagai Pemoderasi Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Universitas Udayana ( Unud ), Bali , Indonesia’, 26 (2019), pp. 851–80. 
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investor karena profitabilitas adalah hasil yang diperoleh melalui dana yang 

diinvestasikan oleh para investor. Ukuran perusahan merupakan ukuran besar kecilnya 

suatu perusahaan yang dapat dilihat dari total asset perusahaan. Investor beranggapan 

bahwa ukuran perusahaan yang besar menunjukan nilai perusahaan yang tinggi dan 

sebaliknya, ukuran perusahaan yang kecil menunjukan nilai perusahaan yang rendah.6 

Keberhasilan perusahaan tidak hanya dilihat dari kinerja yang dapat diukur 

melalui rasio keuangan perusahaan pada saat ini, namun sumber daya yang ada dalam 

perusahaan hendaknya dapat  menghasilkan kinerja keuangan yang terus meningkat 

dari tahun ke tahun, sehingga kelangsungan hidup perusahaan dapat terjamin. 

Kelangsungan hidup  perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan bukan  hanya 

dihasilkan oleh aktiva perusahaan yang bersifat nyata (tangible assets) tetapi hal yang 

lebih penting adalah adanya aset tidak berwujud (intangible assets) yang berupa 

sumber daya manusia (SDM) yang mengatur dan  mendayagunakan aktiva perusahaan 

yang ada.  

Komponen dari aset tidak berwujud salah satunya dikenal dengan Intellectual 

Capital (IC). Munculnya IC pada awal 1990-an mendapat perhatian lebih dari para 

akademisi, perusahaan maupun para investor. IC dipandang sebagai pengetahuan yang 

digunakan dalam menciptakan kekayaan pada perusahaan. Intellectual Capital 

merupakan sumber daya yang terukur untuk peningkatan keunggulan kompetitif 

(competitive advantage) karena dengan Intellectual Capital perusahaan akan mampu 

menggunakan sumber daya perusahaan secara efisiensi, ekonomis dan efektif. Oleh 

karena itu, dalam sektor pertambangan memiliki ketergantungan kepada intellectual 

capital, terkhusus mengenai capital employed yaitu sebagai indikator utama dalam 

memanfaatkan modal fisik untuk menciptakan nilai tambah (values added) serta human 

capital yang diartikan sebagai pengetahuan, keahlian kemampuan, dan keterampilan 

yang menjadikan manusia ataupun karyawan sebagai aset suatu perusahaan. 

 
6 Wendy Salim Saputra, ‘Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan’, Jurnal Akuntansi Bisnis, 10.1 (2018), doi:10.30813/jab.v10i1.985. 
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Modal intelektual dijadikan sebuah pendekatan untuk menilai dan mengukur 

aset pengetahuan. Modal intelektual memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan 

nilai perusahaan. Modal intelektual mempunyai kebutuhan dan manfaat bagi 

perusahaan dalam pengetahuan intensif pada sektor teknologi tinggi dan industri jasa, 

sehingga perusahaan cenderung berinvestasi secara substansial pada modal 

intelektual.7  

Menurut PSAK No.19 (revisi 2015) aset tidak berwujud adalah aset non 

moneter yang tidak memiliki bentuk fisik yang digunakan untuk mendukung kegiatan 

operasional perusahaan, dimana asset tersebut harus memiliki sifat keteridentifikasian, 

pengendalian, dan manfaat ekonomi. Aset tidak berwujud merupakan jenis aset yang 

sulit diukur nilainya. pengetahuan karyawan, ide intelektual, skill karyawan merupakan 

contoh dari aset tidak berwujud yang disebut dengan modal intelektual. Modal  

intelektual merupakan bagian dari aset tidak terwujud ini tidak dilaporkan. Berdasarkan 

hal tersebut maka penilaian terhadap aktiva tidak berwujud tersebut sangat dibutuhkan 

agar laporan keuangan menjadi lebih informatif sehingga semua nilai perusahaan 

dilaporkan secara utuh oleh perusahaan yang asetnya berbentuk modal intelektual.8  

Aktivitas dari suatu kegiatan usaha, seperti pertambangan batubara pada 

hakekatnya tidak boleh menjadi penyebab “kerugian” bagi pihak-pihak tertentu atau 

kelompok mayoritas (masyarakat umum). Demikian pula alam yang menjadi sumber 

penyedia bahan tambang (sumber daya alam) tidak boleh terganggu karena akan 

 
7 Herlina Rahmawati Dewi, Liska Mutiara, and Chandra Dewi, ‘Modal Intelektual Dan Nilai Perusahaan 

Pada Industri Jasa Dan Pertambangan Di Indonesia’, Proceeding of National Conference on Accounting 

& Finance, 2.2012 (2020), pp. 132–43, doi:10.20885/ncaf.vol2.art11. 

8 Muna, N. (2014). Pengaruh Intellectual capital terhadap Retun Saham Melalui Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Real Estate dan Properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2010-2012. 

[Theses]. Indonesia: Universitas Diponegoro Semarang.  
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menghilangkan keseimbangan ekosistem dan ekologi yang berakibat pada kerusakan 

alam/lingkungan hidup.9 

 Berdirinya kawasan industri menimbulkan berbagai dampak seperti dampak 

sosial, ekonomi, dan lingkungan yang membuat perusahaan wajib untuk bertanggung 

jawab atas dampak yang ditimbulkan kepada publik khususnya masyarakat di sekitar 

wilayah perusahaan. Perusahaan dalam kegiatan operasinya perlu memperhatikan 

pembangunan ekonomi, pembangunan sosial dan perlindungan lingkungan untuk dapat 

mempertahankan keberlangsungan suatu usaha dan pembangunan yang berkelanjutan. 

Salah satunya diperlukan adanya tanggung jawab dengan memperhatikan kondisi 

lingkungan seperti kerusakan lingkungan sekitar serta kesenjangan sosial yang 

diakibatkan dari adanya kegiatan perusahaan yang tidak terkendali terhadap sumber 

daya untuk memperoleh laba.10 Masyarakat semakin menyadari dampak sosial dan 

lingkungan yang di sebabkan limbah perusahaan pertambangan, sehingga perusahaan 

membentuk suatu devisi yang disebut tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), 

sebagai upaya mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi bisnis perusahaan dan 

dalam interaksi dengan pemangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip 

kesukarelaan dan kemitraan. 

Perusahaan yang baik tidak hanya memburu keuntungan ekonomi belaka 

(profit) melainkan pula memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) 

dan kesejahteraan masyarakat (people). CSR merupakan komitmen usaha untuk 

bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk meningkatkan 

kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya, komunitas lokal, dan komunitas luas. 

 
9 Nurul Listiyani, ‘Dampak Pertambangan Terhadap Lingkungan Hidup Di Kalimantan Selatan Dan 

Implikasinya Bagi Hak-Hak Warga Negara’, Al-Adl : Jurnal Hukum, 9.1 (2017), p. 67, doi:10.31602/al-

adl.v9i1.803. 

10 Dzikir, A. N., Syahnur, S., & Tenriwaru, T. (2020). Pengaruh corporate social responsibility terhadap 

nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Ajar, 3(02), 219-235. 
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Konsep CSR melibatkan tanggung jawab kemitraan antara pemerintah, perusahaan, 

dan komunitas masyarakat setempat yang bersifat aktif dan dinamis.11 

Berikut merupakan tabel cost kegiatan csr perusahaan pertambangan di 

Indonesia: 

Tabel 1.1 Biaya Kegiatan CSR Perusahaan Pertambangan di Indonesia 

Nama Perusahaan Tahun Cost Kegiatan CSR 

 

Pt Adaro Energy IndonesiaTbk 

2021 

2022 

2023 

Rp        94,147,528,820 

Rp       160,117,858137 

Rp      127,274,407,100 

 

Pt Bumi Resource Tbk 

2021 

2022 

2023 

Rp     171,636,267,005 

Rp     117,785,126,214 

Rp      115,094,263,053 

 

Pt Bayan Resource Tbk 

2021 

2022 

2023 

Rp    211,6646,610,700 

Rp         40,670,000,000 

Rp        56,000,000,000 

 

Pt Darma Henwa Tbk 

2021 

2022 

2023 

Rp          1,292.983,882 

Rp             753,370,602 

Rp          1,060,516,979 

 

Pt  Delata Dunia Makmur Tbk 

2021 

2022 

Rp         13,874,949,521 

Rp         19,572,334,390 

 
11 Denise Baden and Stephen Wilkinson, ‘Corporate Social Responsibility in Cuba’, CSR, Sustainability, 

Ethics and Governance, 2021, pp. 637–49, doi:10.1007/978-3-030-68386-3_30. 
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2023 Rp         14,701,648,407 

 

Pt Dian Swastatika Sentosa Tbk 

2021 

2022 

2023 

Rp       106,184,499,447 

Rp        83,379,472,587 

Rp        86,572,236,024 

 

Pt Alfa Energy Investama Tbk 

2021 

2022 

2023 

Rp             484,470,000 

Rp             515,000,000 

Rp             506,151,800 

 

Pt Golden Energy Mines Tbk 

2021 

2022 

2023 

Rp        31,339,698,396 

Rp         41,074,467,945 

Rp        56,279,261,057 

 

Pt Harum Energy Tbk 

2021 

2022 

2023 

Rp          3,446,215,672 

Rp          5,872,079,149 

Rp         7,113,250,536 

 

Pt Indika Energy Tbk 

2021 

2022 

2023 

Rp         47,810,000,000 

Rp        47,480,000,000 

Rp        48,100,000,000 

 

Pt Indo Tambangraya Megah 

Tbk 

2021 

2022 

2023 

Rp        29,316,000,000 

Rp        21,222,000,000 

Rp        20,856,000,000 

 2021 Rp         8,797,277,836 
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Pt Mitrabara Adiperdana Tbk 2022 

2023 

Rp         8,460,000,000 

Rp          6,660,000,000 

Sumber: Annual Report di Bursa Efek Indonesia 

Tabel di atas dapat kita lihat bahwa setiap tahun biaya yang dikeluarkan setiap 

perusahaan ada yang  mengalami peningkatan dan penurunan.Perusahaan 

pertambangan di Indonesia berperan penting dalam pembangunan ekonomi, namun 

juga mengadapi tantangan besar terkait keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Di 

tengah tuntutan global terhadap praktik bisnis yang beretika dan berkelanjutan, 

perusahaan dituntut untuk mengelola intellectual capital secara optimal serta 

melaksanakan pelaporan corporate social responsibility secara konsisten. Biaya yang 

dikeluarkan setiap perusahan pertambangan tergantung program Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang dibuat oleh masing-masing perusahaan. Pelaporan CSR 

adalah sarana yang digunakan perusahaan yang mencerminkan aspek sosial dan 

lingkungan dimana kegiatan perusahaan mungkin memiliki dampak yaitu isu-isu yang 

berhubungan dengan karyawan, keterlibatan masyarakat, masalah lingkungan, isu-isu 

etis lainnya, dan lain-lain.  

Banyak keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan yang telah 

mempraktekkan Corporate Social Responsibility (CSR) antara lain: 1). Meningkatkan 

kinerja keuangan; 2). Mengurangi biaya operasional; 3). Meningkatkan brand image 

dan reputasi perusahaan; 4). Meningkatkan penjualan dan loyalitas pelanggan. Apabila 

dikembangkan dengan baik, program CSR akan menciptakan suatu kaitan emosional 

antara masyarakat dengan perusahaan yang nantinya akan berdampak pada brand 

awareness, dan lama-kelamaan akan berkembang menjadi brand loyalty yang akan 

menciptakan ekuitas mereka yang menguntungkan bagi perusahaan. Dalam praktiknya, 

masih banyak perusahaan yang belum menjalankan program-program Corporate 

Social Responsibility (CSR) karena melihat hal tersebut hanya sebagai pengeluaran 

biaya. CSR memang tidak memberikan hasil secara keuangan dalam jangka pendek, 

namun CSR akan memberikan hasil baik secara langsung maupun tidak langsung pada 
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keuangan perusahaan dimasa mendatang. Dengan demikian apabila perusahaan 

melakukan program-program CSR diharapkan keberlanjutan perusahaan akan terjamin 

dengan baik. Oleh karena itu, program-program CSR lebih tepat apabila digolongkan 

sebagai investasi dan harus, menjadi strategi bisnis dari suatu perusahaan.12 

Pengungkapan CSR dapat dipengaruhi beberapa faktor, salah satu diantaranya 

adalah profitabilitas. Hackston dan Milne  dalam Sembiring menyatakan bahwa suatu 

perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi seharusnya melaksanakan tanggung 

jawab sosial perusahaan secara transparan. Pengungkapan CSR adalah bentuk 

implementasi perusahaan untuk memenuhi harapan dari para stakeholder yang ingin 

mendapatkan informasi lebih terkait kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

profitabilitas yang dihasilkan perusahaan maka pengungkapan CSR akan cenderung 

semakin besar.13 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Alfina Noer Fahrani dengaan judul 

“Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Intellectual capital terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)” dimana hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial, variabel corporate social responsibility dan 

intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan 

menggunakan uji MRA menunjukkan bahwa variabel profitabilitas mampu 

memperkuat pengaruh corporate social responsibility dan intellectual capital terhadap 

nilai perusahaan.14 

 
12 Saputra, ‘Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan’. 

13 Hackston, D., & Milne, M. J. (1996). Some determinants of social and environmental disclosures in 

New Zealand companies. Accounting, auditing & accountability journal, 9(1), 77-108. 

14 Alvina Noer Fahrani, ‘PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DAN 

INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN PROFITABILITAS 

SEBAGAI VARIABEL MODERASI’ (Skripsi,Fakultas Ekonomi,Universitas Islam Negeri (UIN) 

Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2021). 
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Shohibah Marhamah dengan judul  

“Pengaruh Corporate Social Responsibility, Kinerja Keuangan dan Intellectual capital 

Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri Energi dan 

Sektor Manufaktur di BEI Tahun 2019-2023)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

corporate social responsibility berpengaruh positif  dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Kinerja lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan  terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan intellectual capital tidak berpengaruh signifikan terhadap  nilai 

perusahaan.15 Dan penelitian yang dilakukan  Musyarraffah Hamzah “Pengaruh 

Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sektor Pertanian 

Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2020-2022”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 

(1) VACA secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan hal 

ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,1175 dimana > 0,05. (2) VAHU 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,8021 dimana > 0,05. (3) STVA secara 

parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan hal ini dibuktikan dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,0027 dimana < 0,05. (4) VACA, VAHU, dan STVA secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan hal ini dibuktikan dengan 

nilai signifikan 0,006528 < 0,05. (5) Besar pengaruh variabel independen (VACA, 

VAHU dan STVA) terhadap variabel dependen (Kinerja Keuangan) sebesar 86% 

sedangkan sisanya 14% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel dalam penelitian 

ini.16 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian lanjutan 

dengan tahun penelitian terbaru yaitu 2021-2023. Kemudian menjadi bahan analisis 

proposal skripsi dengan judul “Pengaruh Intellectual capital dan Corporate Social 

 
15 Shohibah Marhama, ‘Pengaruh Corporate Social Responsibility,Kinerja Lingkungan Dan Intellectual 

capital Terhadap Nilai Perusahaan’ (Skripsi,Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis,Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024). 

16 Musyarrafah Hamzah, ‘Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 

Sektor Pertanian Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2020-2022’, Αγαη, 2024. 
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Responsibility (CSR) Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Pertambangan Yang 

Terdaftar Di BEI Periode 2021-2023” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah intellectual capital berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan pertambangan? 

2. Apakah corporate social responsibility berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan pertambangan? 

3. Apakah intellectual capital dan corporate social responsibility berpengaruh 

simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh intellectual capital secara signifikan tehadap 

profitabilitas pada perusahaan pertambangan. 

2. Untuk mengettahui pengaruh corporate social responsibility secara signifikan 

terhadap profitabilitas. 

3. Untuk mengetahui pengaruh intellectual capital dan corporate social 

responsibility secara simultan terhadap profitabilitas. 

D. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini penulis berharap dapat bermanfaat untuk orang lain 

maupun penulis sendiri, manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu:  

1. Secara Teoritis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan informasi, pengetahuan, pemahaman 

mengenai pengaruh intellectual capital dan corporate social 

responsibility tehadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di bursa efek indonesia. 
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2) Bagi Akademisi dan Dunia Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan dalam 

menentukan kebijakan apa yang akan dilakukan penelitian dengan topik 

yang sama. 

2. Secara praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk perusahaan 

sebagai bahan pertimbangan keputusan dalam menentukan kebijakan 

apa yang akan dilakukan oleh suatu perusahaan. 

2) Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan informasi untuk calon 

investor yang akan berinvestasi pada perusahaan sehingga dapat 

memilih perusahaan sesuai kriteria. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Adapun dalam  melakukan penelitian ini terdapat penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini yang dijadikan rujukan oleh peneliti. Berikut ini 

mengenai penelitian tersebut: 

Pertama, penelitian Alfina Noer Fahrani “Pengaruh Corporate Social 

Responsibility dan Intellectual capital terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas 

sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

secara parsial corporate social responsibility dan intellectual capital terhadap nilai 

perusahaan, serta mengetahui profitabilitas dapat memperkuat pengaruh corporate 

social responsibility dan intellectual capital terhadap nilai perusahaan.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data yang 

digunakan adalah laporan keuangan yang diperoleh dari website resmi bursa efek 

indonesia dengan populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling sehingga diperoleh 25 sampel. Metode yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda dan moderated regression analysis (MRA). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, variabel corporate 

social responsibility dan intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Dengan menggunakan uji MRA menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas mampu memperkuat pengaruh corporate social responsibility dan 

intellectual capital terhadap nilai perusahaan. 

Hasil uji MRA CSR_ROA diatas menununjukkan t hitung sebesar 8,90. Hal ini 

berarti bahwa t hitung > t tabel yaitu 8,90 > 1,98, maka artinya profitabilitas dapat 

memoderasi corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan. Hasil uji MRA 

IC_ROA diatas menununjukkan t hitung sebesar 7,85 hal ini berarti bahwa t hitung > t 
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tabel yaitu 7,85 > 1,98, maka artinya profitabilitas dapat memoderasi intellectual 

capital terhadap nilai perusahaan.17 

Kedua, peneliti  Shohibah Marhamah “Pengaruh Corporate Social 

Responsibility, Kinerja Keuangan dan Intellectual capital Terhadap Nilai Perusahaan 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri Energi dan Sektor Manufaktur di BEI 

Tahun 2019-2023). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate social 

responsibility, kinerja  lingkungan dan intellectual capital terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan  penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah 

perusahaan sektor industri energi dan sektor  manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan terdaftar di PROPER periode 2019- 2023. Pemilihan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 92 data  sampel. Metode 

yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan data diolah  menggunakan 

perangkat lunak SPSS 25.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social responsibility 

berpengaruh positif  dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Kinerja lingkungan 

berpengaruh negatif dan signifikan  terhadap nilai perusahaan. Sedangkan intellectual 

capital tidak berpengaruh signifikan terhadap  nilai perusahaan. Nilai koefisien 

Corporate Social Responsibility sebesar 1.565 dan t statistik 4.159 serta nilai signifikan 

0.000 lebih kecil  dari 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa H1 diterima atau dapat 

diartikan corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Nilai koefisien Kinerja Lingkungan sebesar negatif 0.107 dan t 

statistik negatif 2.736 serta nilai signifikan 0.008 lebih kecil dari 0.05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa H2 ditolak atau dapat diartikan kinerja lingkungan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai koefisien Intellectual  Capital -

0.004 dan t statistik -0.342 serta nilai signifikan 0,733 lebih besar dari 0.05. Hasil ini 

 
17 Noer Fahrani, ‘PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DAN INTELLECTUAL 

CAPITAL TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN PROFITABILITAS SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI’. 
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menunjukkan bahwa H3 ditolak atau dapat diartikan intellectual capital tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.18 

Ketiga,Peneliti Abdullah Bancin “Pengaruh Intellectual capital Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Pada Sektor Perbankan Yang Terdaftar di Bei Tahun 2016-

2020”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital 

terhadap profitabilitas pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 29 perusahaan dengan periode 

penelitian 5 tahun dan pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

dengan mengumpulkan laporan keuangan perusahaan tahun 2016 sampai dengan 2020.  

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji asumsi 

klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis yang diolah menggunakan 

SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intellectual capital yang diproksikan 

dengan Value Added Capital Employed (VACA), Value Added Human Capital 

(VAHU), dan Structural Capital Value Added (STVA) secara simultan berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang teradaftar di 

BEI periode 2016-2020. Secara parsial VACA berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas, VAHU berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, dan STVA 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang 

teradaftar di BEI periode 2016-2020.19 

Keempat,Peneliti Musyarraffah Hamzah “Pengaruh Intellectual Capital 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sektor Pertanian Yang Terdaftar Di BEI 

 
18 Shohibah Marhama, ‘Pengaruh Corporate Social Responsibility,Kinerja Lingkungan Dan Intellectual 

capital Terhadap Nilai Perusahaan’ (Skripsi,Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis,Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024). 

19 Abdullah Bancin, ‘Pengaruh Intellectual capital Terhadap Profitabilitas Perusahaan Pada Sektor, 

PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP PROFITABILITAS PERUSAHAAN PADA 

SEKTOR PERBANKAN YANG TERDAFTAR SKRIPSI OLEH : ABDULLAH BANCIN 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN’, 2023. 
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Tahun 2020-2022”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Intellectual 

Capital terhadap kinerja keuangan perusahaan. Metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif jenis penelitian yaitu penelitian lapangan (Field Research) yang 

bersumber dari data sekunder yang diperoleh dari website resmi BEI periode 2020-

2022. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dan teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis statistic. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) VACA secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,1175 dimana > 0,05. (2) VAHU secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,8021 dimana > 0,05. (3) STVA secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,0027 

dimana < 0,05. (4) VACA, VAHU, dan STVA secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,006528 < 

0,05. (5) Besar pengaruh variabel independen (VACA, VAHU dan STVA) terhadap 

variabel dependen (Kinerja Keuangan) sebesar 86% sedangkan sisanya 14% 

dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel dalam penelitian ini.20 

Kelima, Peneliti Rafina Febriyani “Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Dan Corporate Governance Sebagai 

Variabel Moderating (Pada Perusahaan Peretambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2014-2017)”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility 

terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas dan Corporate Governance sebagai 

variabel pemoderasi pada perusahaan pertambangan periode 2014-2017. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui mengakses 

situs resmi bursa efek Indonesia. Analisis data menggunakan regresi data panel yang 

 
20 Hamzah, ‘Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sektor 

Pertanian Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2020-2022’. 



17 

 

 

terdiri analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji pemilihan model data panel, 

dan uji hipotesis. Hasil analisis regresi data panel menunjukkan bahwa secara parsial 

Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Secara uji MRA menunjukkan hasil bahwa variabel Profiitabilitas, Kepemilikan 

Manajerial, dan Komite Audit tidak mampu memoderasi hubungan antara Corporate 

Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan. Sedangkan variabel Kepemilikan 

Institusional mampu memoderasi hubungan antara Corporate Social Responsibility 

terhadap Nilai Perusahaan. Variabel independen dapat menjelaskan pengaruh Nilai 

Perusahaan sebesar 77,15% sedangkan sisanya sebesar 22,85% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini.21 

   Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1.   Alfina Noer Fahrani, 

“Pengaruh Corporate 

Social 

Responsibility dan 

Intellectual capital 

terhadap Nilai 

Perusahaan dengan 

Profitabilitas sebagai 

Variabel Moderasi 

(Studi Pada 

Persamaannya 

terdapat pada 

variabel independen 

yaitu Intellectual 

capital dan 

Corporate Social 

Responsibility 

Terdapat pada objek 

penelitian, penelitian ini 

meneliti di Perusahaan 

Manufaktur sedangkan 

penulis meneliti di 

Perusahaan 

Pertambangan. 

Perbedaaan selanjutnya 

terdapat pada variabel 

dependen, penelitian ini 

mengambil variabel 

 
21 Rafina Febriyani, ‘Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Profitabilitas Dan Corporate Governance Sebagai Variabel Moderating (Pada Perusahaan Pertambangan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2014-2017)’ (Skripsi,Program Studi Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi Dan ILmu Sosial,Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2019). 
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Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia) 

Nilai Perusahaan 

dengan Profitabilitas 

Sebagai Variabel 

Moderasi. 

2. Shohibah Marhamah,  

“Pengaruh Corporate 

Social Responsibility, 

Kinerja Keuangan 

dan Intellectual 

capital Terhadap 

Nilai Perusahaan 

(Studi Empiris Pada 

Perusahaan Sektor 

Industri Energi dan 

Sektor Manufaktur di 

BEI Tahun 2019-

2023)” 

Persamaannya 

terdapat pada 

variabel independen 

yaitu Intellectual 

capital dan 

Corporate Social 

responsibility  

Terdapat pada objek 

penelitian, penelitian ini 

meneliti di Perusahaan 

Sektor Industri dan 

Sektor Manufaktur di 

BEI. Perbedaan 

selanjutnya terdapat 

pada variabel dependen, 

penelitian ini 

mengambil variabel 

Nilai Perusahaan dan 

sampel penelitian 

3. Abdullah Bancin,  

“Pengaruh 

Intellectual capital 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan Pada 

Sektor Perbankan 

Yang Terdaftar di 

Persamaannya 

terdapat pada 

variabel independen 

yaitu Intellectual 

capital dan variabel 

dependen yaitu 

Profitabilitas  

Terdapat pada objek 

penelitian, penelitian ini 

meneliti di Perusahaan 

Pada Sektor Perbankan 

Yang Terdaftar di 

BEI,sedangkan penulis 

meneliti pada 

Perusahaan 

Pertambangan Yang 

Terdaftar di BEI. 



19 

 

 

BEI Tahun 2016-

2020” 

Perbedaan selanjutnya, 

penelitian ini hanya 

memiliki 1 variabel 

independen sedangkan 

penulis memiliki 2 

variabel independen. 

4. Musyarrafah Hamzah 

“Pengaruh 

Intellectual Capital 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada 

Perusahaan Sektor 

Pertanian Yang 

Terdaftar Di BEI 

Tahun 2020-2023” 

Persamaannya 

terdapat pada 

variabel independen 

yaitu Intellectual 

capital  

Terdapat pada variabel 

independen, peneliti 

memiliki 1 variabel 

independen sedangkan 

penulis  memiliki 2 

variabel independen. 

Perbedaan selanjutnya, 

terdapat pada objek 

penelitian. Penelitian ini 

meneliti di perusahan 

sektor pertanian 

sedangkan penulis  

meneliti di sektor 

pertambangan. 

5. Rafina Febriyani, 

“Pengaruh Corporate 

Social Responsibility 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Profitabilitas Dan 

Corporate 

Persamaannya 

terdapat pada 

variabel independen 

yaitu Corporate 

Social 

Responsibility. 

Persamaan 

Terdapat pada variabel 

dependen, yaitu Nilai 

Perusahaan dengan 

Profitabilitas dan 

Corporate Governance 

sebagai variabel 

moderating, sedangkan 
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Governance Sebagai 

Variabel Moderating 

(Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 2014-

2017)” 

berikutnya terdapat 

pada objek peneliti 

Perusahaan 

Pertambangan Yang 

Terdaftar di BEI. 

penulis hanya 

menggunakan 

profitabilitas sebagai 

variabel dependen. 

Perbedaan selanjutnya 

terdapat pada periode 

penelitian,  

 

B. Tinjauan Teori 

1.  Teori Legitimasi  

Menurut Suchman, Seele dan Gatti yang dikutip oleh Ningwati , Teori 

legitimasi bertujuan untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat dengan memastikan 

bahwa semua aktivitas perusahaan itu sejalan dengan nilai, norma, dan standar sosial 

yang diterima oleh masyarakat di mana perusahaan itu berada.22 Muljanto Siladjaja 

dalam bukunya “Teori Akuntansi Positif: Sebuah Tinjauan Pada Persepsi Berbasis 

Rational Decision Model Terhadap Informasi Akuntansi Berkualitas” menjelaskan 

bahwa Legitimacy theory dilandasi pemikiran bahwa perusahaan terikat kontrak 

dengan masyarakat di mana perusahaan beroperasi. Teori ini menyatakan bahwa 

perusahaan berusaha untuk memastikan bahwa kegiatan operasinya masih dalam batas 

ikatan dan norma masyarakat di lingkungannya. Adanya kontrak sosial antara 

perusahaan dengan masyarakat sekitarnya menuntut perusahaan untuk selalu tanggap 

akan keberadaan lingkungan dan memberikan perhatian dengan melakukan operasi 

yang konsisten dengan nilai-nilai lingkungan. Dengan demikian, perusahaan berusaha 

 
22Ningwati, G., Septiyanti, R., & Desriani, N. (2022). Pengaruh Environment, Social and Governance 

Disclosure terhadap Kinerja Perusahaan. Goodwood Akuntansi Dan Auditing Reviu, 1(1), 67-78.  
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untuk mengungkapkan aktivitasnya dengan sukarela apabila manajemen menganggap 

bahwa aktivitas tersebut menjadi perhatian masyarakat di sekitar perusahaan.23 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran publik terhadap isu-isu keberlanjutan, 

inovasi, dan tanggung jawab sosial perusahaan, ekspektasi pemangku kepentingan 

terhadap transparansi dan akuntabilitas perusahaan juga meningkat. Dalam konteks ini, 

intellectual capital (IC) menjadi salah satu aspek strategis yang penting untuk 

diungkapkan oleh perusahaan guna memperoleh dan mempertahankan legitimasi 

sosial. Intellectual Capital   merujuk pada aset tidak berwujud yang dimiliki organisasi, 

yang meliputi tiga komponen utama, yaitu: human capital (pengetahuan, keahlian, dan 

kompetensi karyawan), structural capital (sistem, proses, dan teknologi organisasi), 

serta relational capital (hubungan eksternal dengan pelanggan, pemasok, dan 

pemangku kepentingan lainnya).24 Pengungkapan Intellectual Capital  dalam laporan 

tahunan, laporan keberlanjutan, maupun laporan terintegrasi dapat dipahami sebagai 

strategi legitimasi. Melalui pelaporan Intellectual Capital  , perusahaan berupaya 

membangun citra sebagai entitas yang inovatif, bertanggung jawab secara sosial, dan 

mampu menciptakan nilai jangka panjang. Selain itu, pelaporan Intellectual Capital   

dapat digunakan sebagai respon terhadap tekanan eksternal atau sebagai alat untuk 

mengelola persepsi publik, terutama ketika terjadi kesenjangan antara ekspektasi sosial 

dan kinerja perusahaan. 

Studi empiris mendukung pandangan bahwa pengungkapan Intellectual 

Capital  sering kali memiliki tujuan strategis yang berkaitan dengan legitimasi. Guthrie 

menemukan bahwa perusahaan cenderung mengungkapkan informasi Intellectual 

Capital secara selektif untuk menciptakan kesan positif di mata publik, bukan semata-

mata sebagai refleksi kinerja internal. Dengan demikian, Intellectual Capital   dapat 

dipahami sebagai elemen simbolis yang digunakan perusahaan dalam proses 

 
23 Mujianto Siladjaja, Teori Akuntansi Positif Sebuah Tinjauan Pada Persepsi Ratioanal Decision Model 

Terhadap Informasi Akuntansi Berkualitas, ed. by Meiliyani Jumiyani, hal,16, 2023. 
24 Edvinsson, L., & Malone, M. S. (1997). Intellectual Capital: Realizing Your Company’s True Value 

by Finding Its Hidden Brainpower. HarperBusiness. 
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komunikasi strategis dengan lingkungannya untuk mempertahankan dukungan sosial.25 

Hal ini sejalan dengan dengan pernyataan Naimah, menyatakan bahwa pengungkapan 

IC dalam laporan keberlanjutan bukan hanya sebagai bentuk transparansi informasi, 

tetapi juga sebagai sarana strategis untuk meningkatkan reputasi dan memperoleh 

legitimasi dari masyarakat luas. Penelitian ini menguatkan asumsi dasar teori legitimasi 

bahwa pelaporan non-keuangan seperti IC disclosure berfungsi sebagai alat untuk 

menjembatani kesenjangan antara nilai perusahaan dan ekspektasi publik.26Secara 

keseluruhan, teori legitimasi memberikan kerangka konseptual yang kuat untuk 

memahami motivasi di balik pelaporan Intellectual Capital . Dalam upaya menjaga 

keberlangsungan operasional, perusahaan tidak hanya perlu menunjukkan kinerja 

keuangan yang baik, tetapi juga harus memperlihatkan komitmen terhadap penciptaan 

nilai intelektual dan sosial yang sesuai dengan harapan pemangku kepentingan. Oleh 

karena itu, pelaporan Intellectual Capital  dapat diposisikan sebagai bagian integral 

dari strategi legitimasi perusahaan di era ekonomi berbasis pengetahuan. 

 Menurut teori ini, keberlangsungan sebuah organisasi dibangun baik oleh 

kekuatan pasar maupun harapan sosial, perusahaan besar dengan komitmen sosial yang 

kuat cenderung menunjukkan tingkat kepedulian yang lebih tinggi untuk memperoleh 

legitimasi dan citra yang lebih besar, serta kontribusi langsung terhadap tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. Apabila sebuah perusahaan terlihat peduli kepada 

masyarakat, masyarakat juga akan membayangkan bahwa perusahaan juga memiliki 

kepedulian dalam mengelola produknya. Sehingga timbul kepercayaan akan kualitas 

produk dan ujungnya pada loyalitas untuk menggunakan produknya. Sehingga hal ini 

akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan meningkatnya 

laba yang diperoleh perusahaan.27 Teori ini berfokus pada anggapan bahwa suatu 

 
25 Guthrie, J., Petty, R., & Ricceri, F. (2006). The voluntary reporting of intellectual capital: Comparing 

evidence from Hong Kong and Australia. Journal of Intellectual Capital, 7(2), 254–271. 
26 Naimah, Z., et al. (2022). Disclosure of Intellectual Capital in Sustainability Reports: Legitimacy 

Theory Perspectives. 
27 Santoso, Budi Teguh. 2008. Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap 

Kinerja Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan di BEI). Skripsi Unsyiah. 
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organisasi harus mempertahankan posisi sosialnya menanggapi kebutuhan masyarakat 

dan memberikan masyarakat apa yang diinginkannya.28  

2. Intellectual Capital 

Intellectual capital dapat didefinisikan sebagai aset tidak berwujud dari sebuah 

perusahaan yang mencakup pengetahuan, informasi, dan pengalaman yang dimiliki 

oleh sumber daya manusia dan organisasi perusahaan.29 Hal ini dapat diartikan sebagai 

aset non moneter yang tidak memiliki bentuk dan fisik namun dapat digunakan untuk 

mendukung dalam kegiatan operasi perusahaan dimana setiap aset tersebut harus 

memiliki sifat, keteridentifikasian, pengendalian dan manfaat ekonomi.30 

Aset tak berwujud perusahaan dikenal sebagai modal intelektual, yang terdiri dari 

keterampilan, bakat, kompetensi, keterlibatan, pemahaman dan pengetahuan karyawan 

yang mengarah pada pencapaian tujuannya. Modal intelektual berkontribusi besar 

terhadap kesuksesan perusahaan. Di era saat ini, sebuah perusahaan tidak dapat 

mengabaikan aspek lingkungan. Perusahaan harus mampu mengelola sumber daya dan 

modal yang dimiliki perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan di mata stakeholders.31 Intellectual capital adalah aset tidak berwujud yang 

mempunyai peran penting untuk meningkatkan daya saing bagi perusahaan dan dapat 

dimanfaatkan secara efektif untuk mendapatkan keuntungan, dan intellectual capital 

 
28 Islam, M. A. (2017). CSR Reporting and Legitimacy Theory: Some Thoughts on Future Research 

Agenda (pp. 323–339). https://doi.org/10.1007/978-3-319-39089-5_17. 

29 Sari, D. P., Putri, W. A., & Yeki, C. (2021). Pengaruh Intellectual capital, Struktur Modal dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-

2018. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Dharma Andalas, 23(2), 235–244.  

30 Widarjo, W. 2011. "Pengaruh Modal Intelektual Dan Pengungkapan Modal". Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan Indonesia.Vol.8(2): hal. 157–170. 

31 Anggriani and Dewi, ‘Pengaruh Green Intellectual Capital Index, Biaya Corporate Social 

Responsibility, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Pertambangan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2019’. 
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juga sebagai acuan bagi perusahaan agar lebih berkembang dan mempunyai kelebihan 

dari perusahaan lain.32 

3. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Saat ini perusahaan sangat menyadari akan pentingnya sebuah program 

Corporate Social Responsibility (CSR). CSR dianggap penting sebagai upaya untuk 

mendudukkan perusahaan pada posisi yang dinilai sebagai perusahaan yang peduli 

terhadap lingkungan di sekitarnya. Corporate Social Responsibility (CSR) dipandang 

bukan hanya sebagai suatu konsep bekerja dengan sukarela, tetapi telah menjadi 

tuntutan agar perusahaan bisa bertahan dan berkembang.33 Corporate Social 

Responsibility (CSR) adalah perolehan yang dikorbankan perusahaan dalam bentuk 

kepedulian perusahaan terhadap kepentingankepentingan stakeholders, namun dalam 

CSR ini perusahaan tidak hanya befokus pada profit tetapi juga mampu memberikan 

kontribusi kepada masyarakat (people) dan juga menjaga kelestarian lingkungan 

(planet) demi memberikan manfaat saat ini maupun yang akan datang bagi 

perusahaan.34 

 

Hal ini selaras dengan firman Allah SWT pada QS.Al-Isra (17:26-27): 

رۡ  وَلَ  السَّبِيۡلِ  وَابۡنَ  وَالۡمِسۡكِيۡنَ  حَقَّه   الۡقرُۡبٰى ذاَ وَاٰتِ     تبَۡذِيۡرًا تبَُذِّ

Terjemahannya: 

Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan 

orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 

secara boros. 

 

 
32 Nurhayati, S. (2017). Analisa Pengaruh Intellectual capital terhadap Kinerja Pasar dan Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2010-2013. 

Jurnal ASET (Akuntansi Riset), 9(1), 133. https://doi.org/10.17509/jaset.v9i1.5260. 
33 Setiyawati, D., Semaun, S., & Muhammadun, M. (2023). Implementasi Corporate Social Re 

Implementasi Corporate Social Responsibility PT. Angkasa Pura I Makassar Berbasis Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat. EKALAYA: Jurnal Ekonomi Akuntansi, 1(2), 1-7. 
34 Anggriani and Dewi, ‘Pengaruh Green Intellectual Capital Index, Biaya Corporate Social 

Responsibility, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Pertambangan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2019’. 



25 

 

 

Ayat ini menekankan bahwa pentingnya untuk tidak berlebihan terhadap harta 

yang mana pentingnya pengelolaan sumber daya dengan bijak dan efisien. Corporate 

Social Responsibility yang baik harus menghindari pemborosan sumber daya dan 

memastikan bahawa penggunaan dana dan sumber daya dilakukan dengan cara yang 

memberikan manfaat maksimal kepada masyarakat dan alam sekitar. Ini berhubungan 

dengan prinsip Corporate Social Responsibility yang melibatkan pemberian kontribusi 

positif kepada masyarakat dan lingkungan. 

Terdapat dua jenis konsep Corporate Social Responsibility , yaitu dalam 

pengertian luas dan dalam pengertian sempit. Corporate Social Responsibility dalam 

pengertian luas, berkaitan erat dengan tujuan mencapai kegiatan ekonomi 

berkelanjutan (sustainable economic activity). Keberlanjutan kegiatan ekonomi bukan 

hanya terkait soal tanggungjawab sosial tetapi juga menyangkut akuntabilitas 

(accountability) perusahaan terhadap masyarakat dan bangsa serta dunia internasional. 

Corporate Social Responsibility dalam pengertian sempit menurut Widjaja dan 

Yeremia, Corporate Social Responsibility merupakan bentuk kerjasama antara 

perusahaan (tidak hanya Perseroan Terbatas) dengan segala hal (stake-holders) yang 

secara langsung maupun tidak langsung berinteraksi dengan perusahaan untuk tetap 

menjamin keberadaan dan kelangsungan hidup usaha (sustainability) perusahaan 

tersebut.35 

CSR bukan saja upaya menunjukkan kepedulian sebuah organiasasi pada persoalan 

sosial dan lingkungan, namun juga dapat menjadi pendukung terwujudnya 

pembangunan yang berkesinambungan dengan menyeimbangan aspek ekonomi dan 

pembangunan sosial yang didukung dengan perlindungan lingkungan hidup. Dalam 

rangka merespon perubahan dan menciptakan hubungan kepercayaan, maka upaya 

yang kini dilaksanakan oleh organisasi (khususnya organisasi bisnis) adalah merancang 

dan mengembangkan serangkaian program yang mengarah pada bentuk tanggung 

 
35 Widjaja, G., & Yeremia, A. P. (2008). Risiko Hukum dan Bisnis Perusahaan Tanpa CSR. Jakarta: 

Forum Sahabat. 
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jawab sosial. Pemahaman tentang CSR pada umumnya berkisar pada tiga hal pokok, 

yaitu CSR adalah: pertama, suatu peran yang sifatnya sukarela (voluntary) dimana 

suatu perusahaan membantu mengatasi masalah sosial dan lingkungan, oleh karena itu 

perusahaan memiliki kehendak bebas untuk melakukan atau tidak melakukan peran ini; 

Kedua, disamping sebagai institusi profit, perusahaan menyisihkan sebagian 

keuntungannya untuk kedermawanan (filantropi) yang tujuannya untuk 

memberdayakan sosial dan perbaikan kerusakan lingkungan akibat eksplorasi dan 

eksploitasi. Ketiga, CSR sebagai bentuk kewajiban (obligation) perusahaan untuk 

peduli terhadap dan mengentaskan krisis kemanusiaan dan lingkungan yang terus 

meningkat.36 

4. Profitabilitas 

Menurut Kasmir Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.37 

Profitabilitas merupakan tujuan yang ingin dicapai perusahaan dalam 

mendapatkan laba atau keuntungan yang maksimal dalam satu periode tertentu. 

profitabilitas sebagai suatu kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui 

semua kemampuan, dan berdasar sumber yang ada seperti dalam kegiatan penjualan, 

kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Rasio profitabilitas atau 

rasio keuntungan adalah rasio yang digunakan dalam mengukur efisiensi penggunaan 

aktiva perusahaan atau merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

 
36 Anggriani and Dewi, ‘Pengaruh Green Intellectual Capital Index, Biaya Corporate Social 

Responsibility, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Pertambangan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2019’. 

37 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2012  
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laba selama periode tertentu (biasanya semesteran, triwulan dan lain-lain) untuk 

melihat kemampuan perusahaan dalam beroperasi secara efisien.38 

Manfaat dari rasio profitabilitas menurut Kasmir  yaitu : 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2. Mengetahui posisis laba perusahaan pada tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari semua dana perusahaan yang telah 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.39 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting untuk menilai kesehatan dan 

keberlanjutan finansial suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat 

profitabilitas tinggi biasanya lebih mampu mengatasi resiko finansial, jika profitabilitas 

suatu perusahaan itu rendah hal ini dapat mengindikasikan masalah dalam pengelolaan 

biaya, penurunan pendapatan, atau ketidakefisienan operasional.  

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan atau organisasi untuk 

memperoleh keuntungan atas aktivitas yang dilakukan. Profitabilitas menunjukkan 

keberhasilan suatu badan usaha dalam menghasilkan pengembalian kepada pemilik 

maupun investor. Profit dalam aktivitas perusahaan merupakan elemen yang sangat 

penting untuk dapat melanjutkan keberlangsungan hidup perusahaan di masa yang 

akan datang. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dapat 

menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas merupakan 

 
38 Arvin Kusba Munawar, Azhar Affandi, and Atang Hermawan, ‘Analisis Hubungan Profitabilitas 

Dengan Modal Intelektual Perusahaan ( Studi Kasus Pada Perusahaan Pertambangan Sub Sektor 

Batubara Di Bursa Efek Indonesia ), 2018, pp. 424–32. 

39 Kasmir. 2016. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada 
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rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas 

normal bisnisnya.40 

 
40 Arvin Kusba Munawar, Azhar Affandi, and Atang Hermawan, ‘Pengaruh Value Added Capital 

Employed (Vaca), Value Added Human Capital (Vahu) Structural Capital Value Added (Stva) Terhadap 

Profitabilitas Dan Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada Bank Negara Indonesia Tahun 

2018-2022), Journal of Applied Management and Business, 4.1 (2023), pp. 1–21. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan sebuah gambaran atau model berupa konsep yang 

di dalamnya menejalaskan hubungan variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan judul penelitian mengenai 

“Pengaruh Intellectual capital, Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap 

Profitabilitas  Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar di BEI”.  
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir   

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah kesimpulan sementara atau jawaban sementara dari 

pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Berdasarkan rumusan 

masalah serta tujuan dari penelitian ini, maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Profitabilitas 

Corporate Social 

responsibility (X2) 

Profitabilitas (Y) 

Intellectual capital (X1) 
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Intellectual Capital merupakan aset tidak berwujud suatu perusahaan yang 

mencakup pengetahuan, pengalaman, pemahaman dan skil karyawan. Intellectual 

capital memaparkan suatu strategi pengukuran dan penilaian aset tidak berwujud yang 

diperkirakan menjadi sumber daya yang dapat memberikan peningkatan pada nilai, 

memperbanyak inovasi, serta menjadikan perusahaan mampu unggul bersaing sebab 

karakteristik yang dimilikinya ekslusif serta tak dapat ditiru dengan mudah. 

Berdasarkan teori berbasis sumber daya, apabila modal intellectual dikelola dengan 

baik maka dapat menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan yang akan 

menciptakan nilai tambah yang berguna untuk perusahaan sehingga dapat berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan dan meningkatkan nilai pasar perusahaan. 

Beberapa penelitian terdahulu melakukan penelitian mengenai intellectual 

capital dan profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Seprida Hanum Harapah dan 

Nurjannah menyatakan bahwa penerapan intellectual capital berpengaruh terhadap 

profitabilitas.41 Hasil penelitian yang sama diperoleh dari penelitian Erlisa 

Sulistianingsih dann Imron Rosyadi yang menyatakan bahwa Intellectual Capital 

berpengaruh terhadap profitabilitas.42 Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dapat 

diambil hipotesis: 

H1 : Intelletual Capital berpengaruh positif  terhadap profitabilitas pada 

perusahaan pertambangan yang  terdaftar di BEI 

2. Pengaruh Coporate Social Responsibillity terhadap Profitabilitas 

Corporate Social Responsibility mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, menjaga kelestarian lingkungan, dan 

memastikan bahwa operasi bisnis tidak merugikan masyarakat dan pemangku 

 
41 Seprida Hanum Harahap, ‘Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan  Plastik Dan Kemasan Yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesia’, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Jl. Kapten Mukhtar Basri, 20.2 (2020), p. 6624567. 

42 Erlisa Sulistianingsih and Imron Rosyadi, ‘Pengaruh Kebijakan Dividen, Kepemilikan Manajerial, 

Dan Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening 

Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indondesia’, El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis 

Islam, 5.3 (2023), pp. 1643–58, doi:10.47467/elmal.v5i3.5739. 
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kepentingan (stakeholder). Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan berusaha untuk 

mendapatkan dan mempertahankan legitimasi dari masyarakat dengan memastikan 

semua aktivitas perusahaan sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku di 

masyarakat, termasuk kepedulian lingkungan. Perusahaan yang menerapkan coporate 

social responsibility memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan reputasi dan 

membangun citra sebagai entitas yang bertanggung jawab secara social dan 

lingkungan. Dengan menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan 

lingkungan, perusahaan tidak hanya memenuhi ekspetasi masyarakat tetapi juga 

menciptakan nilai tambah yang mendukung profitabilitas. 

Beberapa penelitian terdahulu melakukan penelitin mengenai pengaruh 

corporate social responsibility dan profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Nolita 

Yeni Sireger dan Tiara Amelia Safitri menyatakan penerapan corporate social 

responsibility berpengaruh terhadap profitabilitas.43 Hasil yang sama yang diperoleh 

dari penelitian Lilys Anggriani dan Nolla Puspita Dewi menyatakan bahwa corporate 

social responsibility berpengaruh terhadap profitabilitas.44 Berdasarkan penelitian 

terdahulu, maka dapat diambil hipotesis:  

H2 : Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. 

3. Pengaruh intellectual capital dan corporate social responsibility terhadap 

profitabillitas 

Intellectual capital merupakan aset tidak berwujud suatu perusahaan yang 

mencakup pengetahuan, pemahaman, pengalaman, dan skill karyawan. Intellectual 

capital menunjukkan bahwa aset berupa pengetahuan sumber daya manusia berkualitas 

 
43 Nolita Yeni Siregar and Tiara Amelia Safitri, ‘Pengaruh Pengungkapan Enterprise Risk Management 

, Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility, Dan Sustainability Report Terhadap Nilai 

Perusahaan’, Jurnal Bisnis Darmajaya, 5.2 (2019), pp. 53–79. 

44 Anggriani and Dewi, ‘Pengaruh Green Intellectual Capital Index, Biaya Corporate Social 

Responsibility, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Pertambangan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2019’. 
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tinggi yang dimiliki perusahaan mampu mendorong perusahaan untuk mencapai 

kinerja keuangan yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas yang diukur 

menggunakan  Return On Asset (ROA). Apabila intellectual capital perusahaan dapat 

dikelola dengan baik dan efektif ini dapat memperoleh laba yang nantinya dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. Jadi, semakin tinggi tingkat profitabilitasnya 

maka dapat menggambarkan perusahaan mampu memperoleh laba yang besar sehingga 

dapat meningkatkan aktivitas CSR dan mengungkapkannya dalam laporan tahunan 

lebih luas yang dapat menarik minat  investor yang berdampak pada peningkatan nilai 

perusahaan. Semakin banyak pengungkapan CSR akan semakin menimbulkan 

kepercayaan dari stakeholder untuk berinvestasi di perusahaan yang berdampak pada 

peningkatan laba dan citra perusahaan. Penelitian yang dilakukan Alvina Noer Fahrany 

yang dimana hasil penellitian menunjukkan bahwa intellectual capital dan corporate 

social responsibility berpengaruh simultan terhadap profitabilitas.45 

H3 : intellectual capital dan corporate social responsibility secara simultan 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambanan yang 

terdaftar di BEI. 

 

 

 

 
45 Noer Fahrani, ‘PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DAN INTELLECTUAL 

CAPITAL TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN PROFITABILITAS SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI’. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian asosiatif yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua atau lebih variabel 

digunakan dalam penelitian Jenis penlitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka 

atau data kualitatif yang diangkakan.46 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Peneliti  

Lokasi Penelitian adalah temapat dimana peneliti memperoleh 

informasi mengenai data yang diperlukan. Lokasi penelitian ini yaitu di kantor 

cabang di Jl.A.P. Pettarani No.9, Kel. Sinri Jala, Kec. Panakkukang, Kota 

Makassar yang di akses pada website resmi Bursa Efek Indonesia. 

2. Waktu Peneliti  

Penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih  2 bulan lamanya 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Dimana kegiatan meliputi persiapan 

pengumpulan data, pengelolaan data, dan penyusunan hasil penelitian.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tediri atas objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang dapar ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya sekedar 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2003), h.14.  
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jumlah yang ada pada objek/subjek penelitian, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek/subjek penelitian.47 

Populasi dalam penelitian ini yaitu Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023.  

   Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No Nama Perusahaan Pertambangan Kode Saham 

1 Adaro Energy Indonesia Tbk ADRO 

2 Atlas Resource Tbk ARII 

3 Borneo Olah Sarana Sukses Tbk BOSS 

4 Bumi Resource Tbk BUMI 

5 Bayaan Resource Tbk BYAN 

6 Darma Henwa Tbk DEWA 

7 Delata Dunia Makmur Tbk DOID 

8 Dian Swastatika Sentosa Tbk DSSA 

9 Alfa Energy Investama Tbk FIRE 

10 Golden Energy Mines Tbk GEMS 

11 Garda Tujuh Buana Tbk GTBO 

12 Harum Energy Tbk HRUM 

13 Indika Energy Tbk INDY 

14 Indo Tambangraya Megah Tbk ITMG 

15 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 

16 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 

17 Energi Mega Persada Tbk ENRG 

 
47 Bambang Sudaryana dan Ricky Agusiady, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2022), hal.34. 
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18 GTS Internasional Tbk GTSI 

19 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 

20 Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk BSML 

21 Bukit Asam Tbk PTBA 

22 Mitra Energi Persada Tbk KOPI 

23 Prima Andalan Mandiri Tbk MCOL 

24 Samindo Resources Tbk MYOH 

25 Indah Perkasa Sentosa Tbk INPS 

26 Mitrabahtera Segera Sejati Tbk MBSS 

27 Petrosea Tbk PTRO 

28 Super Energy Tbk SURE 

29 Perdana KKarya Perkasa Tbk PKPK 

30 Rukun Raharja Tbk RAJA 

31 Aneka Tambang Tbk ANTM 

32 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 

33 Dwi Guna Laksana Tbk DWGL 

34 Elnusa Tbk ELSA 

35 Vale Indoensia Tbk INCO 

36 Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk BIPI 

37 Cakra Buana Resources energy Tbk CBRE 

38 Black Diamond Resources Tbk COAL 

39 Petrindo Jaya Kreasi Tbk CUAN 

40 Akbar Indo Makmur Stimec Tbk AIMS 

41 RMK Energi Tbk RMKE 

42 Ginting Jaya Energi Tbk WOWS 
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43 Ulima Nitra tbk UNIQ 

44 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 

45 Mandiri Herindo Adiperkasa Tbk MAHA 

46 Indo Straits Tbk PITS 

47 Logindo Samudramakmur Tbk LEAD 

48 Indah Perkasa Sentosa Tbk INPS 

49 Sumber Global Energy Tbk SGER 

50 Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk RMKO 

51 Trada Alam Mineral Tbk TRAM 

52 Batulicin Nusantara Maritim Tbk BESS 

53 Dwi Guna Laksana Tbk DWGL 

54 Merdeka Coper Gold Tbk MDKA 

55 Rig Tenders Indonesia Tbk RIGS 

56 Trans Power Marine Tbk TPMA 

57 Sugih Energy Tbk SUGI 

58 Wilton Makmur Indonesia Tbk SQMI 

59 Lionmesh Prima Tbk LMSH 

60 Central Omega Resource Tbk DKFT 

61 Dana Brata Luhur Tbk BETE 

62 Sumber Global Energy Tbk SGER 

63 Mitra Investindo Tbk MITI 

 Sumber: www.idx.com 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari anggota populasi penelitian yang diambil untuk diteliti 

atau digunakan sebagai sumber data penelitian. Sampel diambil untuk mewakili 

http://www.idx.com/


37 

 

 

populasi, sehingga apa yang ditemukan pada sampel diharapkan dapat 

diberlakukan/digeneralisasikan ke seluruh anggota populasi.48 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang dipandang mempunyai hubungan erat dengan ciri-ciri populasi yang 

sudah diketahui sebelumnya.49 Berikut ini daftar kriteria digunakan untuk pengambilan 

sampel penelitian: 

   Tabel 3.2 purposive sampling  

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan pertambangan yang menerbitkan 

laporan keuangan secara berturut-turut selama 

periode 2021-2023 

63 

2 Perusahaan pertambangan yang tidak menyajikan 

biaya aktivitas CSR/TJSL secara berturut-turut 

selama periode 2021-2023 

(51) 

3 Perusahaan pertambangan yang menyajikan biaya 

aktivitas CSR/TJSL secara berturut-turut selama 

periode 2021-2023 

12 

4 Jangka waktu penelitian (tahun) 3 

5 Jumlah sampel penelitian 12 x 3 tahun 36 

 

Berdasarkan kriteria terdaftar 12 perusahaan pertambangan yang memenuhi 

kriteria penentuan sampel. Berikut merupakan daftar perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menjadi sampel penelitian ini: 

    

 

 
48 Bambang Sugeng, Fundamental Metodologi Penelitian Kuantitatif (Eksplanatif), (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), hal.139.  

49 Firdaus, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Analisis Regresi IBM SPSS Statistics Version 

26.0, (Riau: Dotplus Publisher, 2021), hal.17. 
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Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan Pertambangan Kode Saham 

1 Pt Adaro Energy IndonesiaTbk ADRO 

2 Pt Bumi Resource Tbk BUMI 

3 Pt Bayan Resource Tbk BYAN 

4 Pt Darma Henwa Tbk DEWA 

5 Pt  Delata Dunia Makmur Tbk DOID 

6 Pt Dian Swastatika Sentosa Tbk DSSA 

7 Pt Alfa Energy Investama Tbk FIRE 

8 Pt Golden Energy Mines Tbk GEMS 

9 Pt Harum Energy Tbk HRUM 

10 Pt Indika Energy Tbk INDY 

11 Pt Indo Tambangraya Megah Tbk ITMG 

12 Pt Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan jenis data 

yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber pertama (perusahaan).50Data dalam 

penelitian ini dikumpulkan dari laporan yang telah diterbitkan atau telah dipublikasikan 

oleh perusahaan. Pada metode ini, data diperoleh dari beberapa jenis literatur yang 

memiliki topik pembahasan yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini, 

seperti jurnal, artikel, buku, makalah, situs web resmi atau media lain yang mendukung 

penelitian ini.  

Data sekunder yang dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan 

keuangan perusahaan pertambangan yang terdapat dalam kelompok Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2021-2023 yang diakses melalui website resmi Bursa Efek 

 
50 Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. ALFABETA, hal.137  
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Indonesis. Data yang dikumpulkan akan diolah menggunakan aplikasi excel dan SPSS 

25. 

E. Defenisi Operasional Variabel 

Varaibel Independen dalam penelitian ini adalah: 

1. Intellectual capital (X1) 

 Intellectual capital merupakan sumber daya perusahaan berupa aset  tidak 

berwujud, seperti ilmu pengetahuan dan keterampilan yang sangat  penting untuk 

menciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetitif  bagi perusahaan yang 

bersangkutan. Definisi mengenai intellectual capital di singgung dalam PSAK No.19 

mengenai aktiva tidak berwujud yang didefinisikan sebagai aktiva non moneter yang 

teridentifikasi tanpa wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan 

atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan 

administratif.  

Santoso menyebutkan bahwa metode VAICTM mengukur efisiensi dari tiga 

jenis input perusahaan yaitu modal manusia (HC), modal struktural (SC), serta modal 

fisik dan finansial (CE) yang terdiri dari : 

1) Human Capital Efficiency (HCE) yaitu indikator efisiensi berupa nilai tambah 

modal manusia yang merupakan rasio dari Value Added terhadap Human 

Capital. HCE memiliki arti yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

suatu nilai tambah terhadap setiap pengeluaran yang ditujukan pada modal 

manusia tersebut. Sehingga HCE menunjukkan seberapa banyak Value Added 

yang dapat dihasilkan dari dana yang dikeluarkan untuk setiap tenaga kerja 

yang ada. 

2) Structural Capital Efficiency (SCE) yaitu indikator efisiensi berupa nilai 

tambah modal struktural yang merupakan rasio dari Structural Capital terhadap 

Value Added. Rasio SCE ini mengukur jumlah Structural Capital yang 

dibutuhkan dalam menghasilkan dana dari Value Added dan juga indikasi dari 

keberhasilan Structural Capital dalam menciptakan nilai. 
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3) Capital Employed Efficiency (CEE) yaitu indikator efisiensi berupa nilai 

tambah dari modal yang digunakan perusahaan dan merupakan rasio dari Value 

Added terhadap Capital Employed. CEE menggambarkan berapa banyak nilai 

tambah yang didapat perusahaan dari modal yang telah digunakan. CEE juga 

merupakan kalkulasi dari kemampuan dalam mengelola modal perusahaan.51 

Pada penelitian ini, intellectual capital diukur dengan model VAIC™. Dalam 

model VAIC™, kemampuan perusahaan dalam menciptakan Value Added (VA) harus 

ditentukan terlebih dahulu. Nilai VA merupakan selisih antara nilai keluaran (output) 

dan nilai masukan (input). Terdapat tiga komponen dalam model VAIC™, yakni Value 

Added Capital Employed (VACA), Structural Capital Value Added (STVA) dan Value 

Added Human Capital (VAHU). Berikut ini formulasi dan tahap perhitungan VAIC™.  

Berikut ini tahapan untuk menghitung VAICTM .52 

1) Menghitung Value Added (VA) 

 

 

Keterangan: 

Value Added (VA) = Selisih antara output dan input  

Output (OUT) = Total penjualan dan pendapatan lain. 

Input (IN) = Beban dan biaya-biaya (selain beban karyawan). 

 

 

 
51 Santoso, S. indra, Djaelani, Y., & Destryanti. (2017). Pengaruh Intellectual capital terhadap 

Pertumbuhan, Nilai Pasar, Produktivitas dan Profitabilitas. Jurnal Ilmiah Akuntansi Peradaban, III(2), 

85–113.  

52 Abd Rohim et.al , Peran Modal Intelektual Terhadap Nilai Perusahaan (Malang: Cv. Literasi Nusantara 

Abadi, 2022), hal. 28-31 

VA= OUT – IN 
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2) Menghitung Value Added Capital Coefficient  (VACA) 

 

 

            

Keterangan: 

VACA = Value Added Capital Coefficient  

VA (Value Added) = Selisih  antara output dan input  

CA = Total ekuitas + Laba Bersih 

3) Menghitung Value Added Human Capital (VAHU) 

     

   

 

Keterangan: 

VAHU= Value Added Human Capital 

VA (Value Added) = Selisih antara output dan input 

HC = Beban tenaga kerja 

 

4) Menghitung Structural Capital Value Added (STVA) 

 

 

 

Keterangan: 

STVA= Structural Capital Value Added 

VA (Value Added) = Selisih antara output dan input  

SC (Structural Capital) = VA-HC 

 

 

 

VACA = 
𝑽𝑨

𝑪𝑨
 

 

VAHU = 
𝐕𝐀

𝐇𝐂
 

 

STVA = 
𝑺𝑪

𝑽𝑨
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5) Menghitung Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™) 

VAICTM merupakan penjumlahan dari VACA, VAHU dan STVA.  

VAICTM dapat juga dianggap sebagai BPI (Business Performance 

Indicator). VAICTM dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

2. Corporate Social Responsibility (X2) 

Corporate Social Responsibility mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, menjaga kelestarian lingkungan, dan 

memastikan bahwa operasi bisnis tidak merugikan pemangku kepentingan 

(stakeholder). Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) dapat beragam mulai 

dari program pendidikan, kesehatan bagi masyarakat dan upaya perlindungan terhadap 

lingkungan melalui pengurangan limbah dan emisi. 

Biaya lingkungan dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah:  

1. Profitabilitas (Y)  

Rasio profitabilitas merupakan salah satu bagian dari rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan dan menilai kondisi keuangan 

pada periode tertentu.53Profitabilitas adalah skala usaha perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan menilai skala efisiensi operasional dan mengefisiensi pada harta 

 
53 Riskayanti, R., & Purnamasari, R. (2023). Analysis Of Profitability Of Sharia  Insurance Companies 

In Indonesia. Funds, 104-122. 

VAIC™ = VACA + VAHU + STVA 

 

Biaya Lingkungan = 
Cost Kegiatan CSR

Laba Bersih Setelah Pajak
 



43 

 

 

yang digunakan dan dimiliki oleh perusahaan. Profitabilitas merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Salah satu indikator penting yang 

dilihat oleh para investor dalam hal prospek perusahaan di masa yang akan datang 

adalah dengan melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas dari sebuah 

perusahaan.54 

Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan Return on assets 

(ROA) untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari total 

aset yang digunakan. Return on  asset biasanya disebut juga dengan return on 

investment, karena rasio ini mampu melihat sejauh mana investasi yang telah 

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan dan investasi yang ditanamkan sebernanya sama dengan aset perusahaan.55  

Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung return on asset: 

   

    

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi atau data dari responden dan sumber lainnya dalam sebuah 

penelitian.56 Instrumen penelitian yang digunakan adalah dokumentasi. Dalam laporan 

dokumentasi penulis berusaha mengumpulkan data yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan yang telah dipublikasi dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

 
54 Herawati, Titin. (2013). Pengaruh Kebijakan Dividen, Kebijakan hutang, dan Profitabilitas, terhadap 

nilai perusahaa. Jurnal. Universitas Negeri Padang.  

55 Anggriani and Dewi, ‘Pengaruh Green Intellectual Capital Index, Biaya Corporate Social 

Responsibility, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Pertambangan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2019’. 

56 Helin G Yudawisastra, et al., Metodologi Penelitian, (Intelektual Manifes media: Bali, 2023), hal.17. 

ROA =
Laba Setelah Pajak

Total Aset
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berasal dari dokumen-dokumen laporan tahunan (annual report) dan laporan 

keberlanjutan (sustainability report). 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana analisis data penelitian 

ini merupakan bagian dari proses pengujian data setelah tahap pemilihan dan 

pengumpulan data dalam penelitian. Teknik analisis data yang dipakai yaitu analisis 

regresi linear berganda menggunakan program SPSS 25. Beberapa teknik analisis data 

yang dilakukan pada penelitian ini, antara lain: 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah uji yang di gunakan untuk mengukur nilai 

distribusi data pada sebuah kelompok  data atau variablel, terlepas dari 

apakah selbaran data telrselbut sifatnya berdistribusi normal atau tidak. 

1) Jika nilai probabilitas atau signifikan < dari α = 0,05 maka nilai 

residual tidak berdistribusi normal. 

2) Jika probabilitas atau signifikan > dari α = 0,05 maka nilai residual 

berdestribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen atau 

tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi 

atau sempurna diantara variabel bebas maka model regresi tersebut 

dinyatakan mengandung gejala mutikolinier. 

Dalam penellitian ini, penulis akan mempelajari mutikolinieritas dengan 

menguji koefisien korelasi berpasangan tinggi (r) antara variabel 0 penjelas. 

Aturan praktisnya adalah jika koefisien korelasi cukup tinggi (diatas 10,0), 

maka terindikasi adanya mutikolinieritas dalam model. Sebaliknya, jika 

koefisien korelasi rendah, diasumsikan bahwa model tersebut tidak 
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mengandung multikolinieritas. Langkah-langkah pengujian selbagai 

berikut: 

1) Bila nilai VIF < 10,0  atau nilai Tolerance > 0,01, maka dinyatakan tidak 

terdapat Multikolinearitas. 

2) Bila nilai VIF > 10,0 atau nilai Tolerance < 0,01, maka dinyatakan 

terdapat Multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Signifikansi > 0.05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

2) Jika nilai Signifikansi < 0.05 maka terdapat gejala heteroskedastisitas 

2. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda menentukan pengaruh dua atau lebih variabel 

independen dengan satu variabel dependen yang ditampilkan dalam bentuk persamaan 

regresi. Hubungan antara variabel-variabel ini dapat diilustrasikan oleh persamaan 

berikut 

 

Rumus : Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

 

Dimana : 

Y = Profitabilitas  

X1 = Intellectual Capital 

X2 = Corporate Social Responsibility (CSR) 

α  = Konstanta 
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β1 = Koefisien Intellectual Capital  

β2 = Koefisien Corporate Social Responsibility 

e = Standar error 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan berdasarkan  dari analisa 

data. Pada penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan  menggunakan metode analisis 

regresi data panel dengan tujuan untuk  melihat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Semua pengujian dan analisis data yang akan dilakukan 

menggunakan bantuan SPSS 25.Uji hipotesis terdiri dari uji koefisien determinasi (R2), 

uji simultan (uji F), dan uji parsial (uji t). 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan memenuhi seberapa besar kemampuan 

variabel independent. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variable 

dependent. Nilai koefisien determinasi adalah 0 dan 1. Nilai (R2) yang kecil 

berarti kemapuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen yang amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel 

independent hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependent. Selanjutnya  untuk memudahkan dalam analisis data 

pada pembahasan ini, maka penulis dalam pengelolaan data menggunakan 

SPSS 25.57 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas independen secara individual dalam menerangkan variabel 

 
57 Lestari, “Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), 

Return On Asset (ROA) Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba.” 
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dependen.58 Uji t merupakan suatu cara untuk mengatur apakah suatu variabel 

independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Dalam pengujian ini menggunakan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai probabilitas ≥ 0,05, maka H0 diterima atau Ha ditolak, artinya 

variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara individual 

terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai probabilitas ≤ 0,05, maka H0 ditolak atau Ha diterima, artinya 

variabel independen mempunyai pengaruh secara individual terhadap 

variabel dependen. 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan peneliti untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model regresi linier secara bersamasama 

terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05. Hipotesis 

untuk uji F adalah sebagai berikut:59 

1) Jika nilai probabilitas ≥ 0,05, maka H0 diterima atau Ha ditolak, artinya 

variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara individual 

terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai probabilitas ≤ 0,05, maka H0 ditolak atau Ha diterima, artinya 

variabel independen mempunyai pengaruh secara individual terhadap 

variabel dependen. 

 

 

 
58 Septi Nurawaliah, Sutrisno, Risma Nurmilah,“ Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya Pemasaran 

Terhadap Laba Bersih (CV. Nj Food Industries)” Jurnal Proaksi, Vol.1 No.2 (2020), h. 147. 

59Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS Edisi Keempat,(Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), h. 84. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Bursa Efek Indonesia (BEI), atau Indonesia Stock Exchange (IDX), adalah 

lembaga yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem perdagangan efek di 

Indonesia. Efek yang dimaksud meliputi saham, obligasi, dan instrumen keuangan 

lainnya. BEI menjadi tempat bertemunya penjual (emiten) dan pembeli (investor) 

dalam melakukan transaksi jual beli efek secara terorganisir dan teregulasi. Keberadaan 

BEI sangat penting sebagai pilar utama pasar modal Indonesia yang bertugas 

menciptakan pasar yang adil, teratur, efisien, dan transparan. 

BEI secara resmi berdiri pada 1 Desember 2007 sebagai hasil penggabungan 

dua bursa yang sebelumnya terpisah, yakni Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek 

Surabaya (BES). Penggabungan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, integrasi 

sistem, serta daya saing pasar modal Indonesia di tingkat regional dan global. Sejak 

saat itu, seluruh kegiatan perdagangan efek di Indonesia hanya dilakukan melalui BEI, 

yang berlokasi di Gedung Bursa Efek Indonesia, kawasan SCBD, Jakarta. 

Secara umum, BEI memiliki peran sebagai penghubung antara perusahaan yang 

membutuhkan pendanaan dengan investor yang memiliki modal untuk diinvestasikan. 

Perusahaan dapat memperoleh dana dengan menjual saham atau menerbitkan obligasi 

di pasar modal, sementara investor memperoleh peluang mendapatkan keuntungan dari 

kenaikan harga efek dan pembagian dividen atau kupon. Selain itu, BEI juga berfungsi 

sebagai penyedia informasi pasar yang akurat dan transparan serta menjadi indikator 

kinerja ekonomi nasional melalui indeks saham, seperti Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 

Seluruh aktivitas di BEI berada di bawah pengawasan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), yang bertugas menjaga stabilitas sistem keuangan termasuk pasar modal. Selain 
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itu, terdapat dua lembaga pendukung utama. Pertama, Kustodian Sentral Efek 

Indonesia (KSEI): bertugas menyimpan dan mencatat kepemilikan efek secara 

elektronik. Kedua, Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI): menjamin penyelesaian 

transaksi efek yang terjadi di BEI. BEI juga bekerja sama dengan berbagai perusahaan 

sekuritas, manajer investasi, dan bank kustodian untuk menjalankan operasional pasar 

modal secara lancar dan efisien. BEI tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

perdagangan, tetapi juga sebagai pusat informasi dalam penelitian mengenai pasar 

modal, BEI juga berupaya untuk menjadi bursa yang modern dan inovatif , 

berkkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini iadalah perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2021-2023. Fokus penelitian ini ialah untuk 

mellihat pengaruh intellectual capital dan corporate social responsibility terhadap 

profitabilitas.  

1. Deskripsi Data Penelitian 

a. Intellectual Capital   

Variabel Independen pertama (X1) dalam penelitian ini ialah intellectual 

capital pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2021-2023. Berikut ini ialah data intellectual capital pada perusahaan 

pertambangan dalam Bursa Efek Indonesia selama tahun 2021-2023. 

             Tabel 4.1 Data Intellectual Capital pada Perusahaan Pertambangan di BEI  

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun VAIC 

1 

  

ADRO 

  

2021 21.76728 

2022 49.76331 

2023 20.44084 

2 

  

BUMI 

  

2021 12.06876 

2022 17.265889 

2023 5.610154 

3 

  

BYAN 

  

2021 24.45149 

2022 26.1181 

2023 11.14359 
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4 

  

DEWA 

  

2021 2.238716 

2022 0.760118 

2023 1.791028 

5 

  

DOID 

  

2021 2.341685 

2022 3.254147 

2023 3.373275 

6 

  

DSSA 

  

2021 8.207123 

2022 12.90419 

2023 11.01773 

7 

  

FIRE 

  

2021 2.008743 

2022 -6.28625 

2023 4.326792 

8 

  

GEMS 

  

2021 13.45229 

2022 18.40338 

2023 15.04547 

9 

  

HRUM 

  

2021 11.13278 

2022 27.13916 

2023 12.94831 

10 

  

INDY 

  

2021 8.075023 

2022 10.84685 

2023 4.274427 

11 

  

ITMG 

  

2021 13.40055 

2022 24.7531 

2023 11.70774 

12 

  

MBAP 

  

2021 15.0611 

2022 19.30549 

2023 2.850108 

   Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Tabel 4.1 diatas, menunjukkan bahwa Intellectual Capital tertinggi pada: 

Perusahaan yang memperoleh nilai intellectual capital tertinggi pada tahun 

2021 ialah perusahaan DEWA dengan nilai 2.238716 dan BYAN sebesar 24.45249. 

Pada tahun 2022 perusahaan yang memperoleh nilai tertinggi ialah ADRO sebesar 

49.76331, BUMI sebesar 17.265889, DSSA sebesar 12.90419, GEMS sebesar 

18.40338, HRUM sebesar 27.13916, INDY memperoleh sebesar 10.84685, ITMG 

sebesar 24.7531, dan MBAP memperoleh sebesar 19.30549. Pada tahun 2023 
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perusahaan yang memperoleh nilai teringgi ialah DOID sebesar 3.373275 dan  FIRE 

memperoleh sebesar 4.326792. 

 

Tabel 4.1 diatas, menunjukkan bahwa Intellectual Capital terendah  pada: 

Perusahaan yang memperoleh nilai intellectual capital terendah pada tahun 

2021 ialah perusahaan DOID memperoleh sebesar 2.341685,DSSA sebesar 8.207123, 

GEMS sebesar 13.45229 dan yang terakhir HRUM sebesar 11.13278. Pada tahun 2022 

perusahaan yang memperoleh nilai terendah ialah DEWA memperoleh sebesar 

0.760118 dan FIRE memperoleh sebesar -6.28625. Pada tahun 2023 perusahaan yang 

memperoleh nilai terendah ialah  ADRO sebesar 20.44084, BUMI memperoleh sebesar 

5.610154, BYAN sebesar 11.14359, INDY sebesar 4.274427, ITMG sebesar 11.70774, 

dan yang terakhir MBAP memperoleh sebesar 2.850108. 

b. Corporate Social Responsibility  

Variabel independen kedua (X2) dalam penelitian ini ialah Corporate Social 

Responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2021-2023. Berikut ini ialah data Corporate Social Responsibility 

perusahaan pertambangan dalam Bursa Efek Indonesia selama tahun 2021-2023. 

Tabel 4.2 Data Corporate Social Responsibility perusahaan pertambangan di BEI  

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Cost Kegiatan 

CSR (RP) 

Laba Setelah Pajak 

(RP) 
CSR 

1 

  
ADRO 

2021 94,147,528,820 14,694,185,714,286 0.00641 

2022 160,117,858,137 44,236,296,875,000 0.00362 

2023 127,274,407,100 28,537,298,030,000 0.00446 

2 

  
BUMI 

2021 171,636,267,005 3,191,100,200,000 0.05379 

2022 117,785,126,214 8,697,882,906,250 0.01354 

2023 115,094,263,053 413,871,377,295 0.27809 

3 

  
BYAN 

2021 211,646,610,700 18,063,945,312,998 0.01172 

 

2022 
40,670,000,000 36,206,556,859,857 

 

0.00112 

2023 56,000,000,000 19,726,018,260,272 0.00284 

4 

  
DEWA 

2021 1,292,983,882 15,603,600,000,000 0.00008 

2022 753,370,602 (248,708,028,000) (0.00303) 



52 

 

 

2023 1,060,516,979 35,294,692,000 0.03005 

5 

  
DOID 

2021 13,874,949,521 4,007,800,000,000 0.00346 

2022 19,572,334,390 447,479,843,750 0.04374 

2023 14,701,648,407 554,002,938,462 0.02654 

6 

  
DSSA 

2021 106,184,499,447 3,790,536,185,714 0.02801 

2022 83,379,472,587 21,725,518,233,333 0.00384 

2023 86,572,236,024 14,421,891,983,333 0.00600 

7 

  
FIRE 

2021 484,470,000 (45,893,211,775) (0.01056) 

2022 515,000,000 (94,702,105,624) (0.00544) 

2023 506,151,800 (516,235,294) (0.98047) 

8 

  
GEMS 

2021 31,339,698,396 5,050,276,319,544 0.00621 

2022 41,074,467,945 10,941,950,220,126 0.00375 

2023 56,279,261,057 8,147,124,992,296 0.00691 

9 

  
HRUM 

2021 3,446,215,672 1,404,094,085,714 0.00245 

2022 5,872,079,149 6,329,535,116,667 0.00093 

2023 7,113,250,536 3,261,201,866,667 0.00218 

10 

  
INDY 

2021 47,810,000,000 633,165,960,000 0.07551 

2022 47,480,000,000 5,107,760,970,000 0.00930 

2023 48,100,000,000 1,510,430,910,000 0.03185 

11 

  
ITMG 

2021 29,316,000,000 6,783,339,910,000 0.00432 

2022 21,222,000,000 18,866,896,195,000 0.00112 

2023 20,856,000,000 7,702,141,920,000 0.00271 

12 

  
MBAP 

2021 8,797,277,836 1,439,306,016,248 0.00611 

2022 8,460,000,000 2,797,074,871,864 0.00302 

2023 6,660,000,000 334,824,465,953 0.01989 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa tingkat Corporate Social Responsibility 

tertinggi pada: 

Perusahaan yang memperoleh nilai corporate social responsibility tertinggi 

pada tahun 2021 ialah perusahaan ADRO memperoleh  sebesar 0.00641, BYAN 

sebesar  0.01172, DSSA sebesar 0.02801, HRUM sebesar 0.00245, INDY sebesar 

0.07551, dan yang terakhir ITMG memperoleh sebesar 0.00432. Pada tahun 2022 

perusahaan yang memperoleh nilai tertinggi ialah perusahaan DOID memperoleh 

sebesar 0.04374. Pada tahun 2023 perusahaan yang memperoleh nilai tertinggi ialah 
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perusahaan BUMI memperoleh sebesar 0.27809, DEWA sebesar 0.03005, FIRE 

sebesar -0.98047, GEMS memperoleh sebesar 0.00691, dan yang terakhir MBAP 

memperoleh sebesar 0.01989. 

Tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa tingkat Corporate Social Responsibility 

terendah pada: 

Perusahaan yang memperoleh nilai corporate social responsibility  terendah 

pada tahun 2021 ialah perusahaan DOID memperoleh sebesar 0.00346. Pada tahun 

2022 perusahaan yang memperoleh nilai terendah ialah perusahaan ADRO 

memperoleh nilai terendah sebesar 0.00362 disusul perusahaan lainnya seperti BUMI 

sebesar 0.01354, BYAN sebesar 0.00112, DEWA sebesar  -0.00303, DSSA sebesar 

0.00384, FIRE sebesar -0.00544, GEMS memperoleh sebesar 0.00375, HRUM sebesar 

0.00093, INDY sebesar 0.00930, ITMG sebesar 0.00112, dan yang terakhir MBAP 

memperoleh sebesar 0.00302. 

c. Profitabilitas  

Variable dependen (Y) dalam penelitian ini ialah profitabillitas pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2021-

2023. Berikut ini ialah data profitabilitas perusahaan pertambangan dalam Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2021-2023.  

Tabel 4.3 Data Profitabilitas pada Perusahaan Pertambangan di BEI 

No Kode Perusahaan Tahun ROA 

1 

  

ADRO 

  

2021 0.13557 

2022 0.26257 

2023 0.17712 

2 

  

BUMI 

  

2021 0.05289 

2022 0.12403 

2023 0.0064 

3 

  

BYAN 

  

2021 0.52018 

2022 0.58336 

2023 0.3715 

4 

  

DEWA 

  

2021 1.93835 

2022 -0.03113 
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2023 0.00434 

5 

  

DOID 

  

2021 0.17149 

2022 0.01823 

2023 0.01917 

6 

  

DSSA 

  

2021 0.08815 

2022 0.20269 

2023 0.28248 

7 

  

FIRE 

  

2021 -0.09285 

2022 -0.25994 

2023 -0.00123 

8 

  

GEMS 

  

2021 0.42704 

2022 0.61635 

2023 0.40300 

9 

  

HRUM 

  

2021 0.11238 

2022 0.29697 

2023 0.11982 

10 

  

INDY 

  

2021 0.01715 

2022 0.14212 

2023 0.04852 

11 

  

ITMG 

  

2021 0.28531 

2022 0.45427 

2023 0.22836 

12 

  

MBAP 

  

2021 0.38021 

2022 0.5852 

2023 0.0945 

  Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Tabel 4.3 diatas, menunjukkan bahwa tingkat Profitabilitas tertinggi pada: 

Perusahaan yang memperoleh nilai profitabilitas tertinggi pada tahun 2021 

ialah perusahaan DEWA memperoleh sebesar 1.93835, DOID memperoleh sebesar 

0.17149, dan yang terakhir MBAP memperoleh 0.38021. Perusahaan yang 

memperoleh nilai tertinggi tahun 2022 ialah perusahaan ADRO memperoleh nilai 

tertinggi sebesar 0.26257  disusul perusahaan lainnya seperti BUMI memperoleh 

sebesar 0.12403, BYAN sebesar 0.58336, FIRE sebesar -0.25994, GEMS sebesar 

0.61635, HRUM sebesar 0.29697, INDY sebesar 0.14212, dan ITMG memperoleh 
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sebesar 0.45427. Pada tahun 2023 perusahaan yang memperoleh nilai tertinggi ialah 

perusahaan  DSSA memperoleh sebesar 0.28248. 

 

Tabel 4.3 diatas, menunjukkan bahwa tingkat Profitabilitas terendah pada: 

Perusahaan yang memperoleh nilai profitabilitas terendah pada tahun 2021 

ialah perusahaan ADRO memperoleh nilai terendah sebesar 0.13557 disusul 

perusahaan lainnya seperti  DSSA memperoleh sebesar 0.08815, HRUM memperoleh 

sebesar 0.11238 dan INDY memperoleh sebesar 0.01715. Pada tahun 2022 perusahaan 

yang memperoleh nilai terendah ialah perusahaan DEWA memperoleh sebesar -

0.03113 dan DOID memperoleh sebesar 0.01823. Pada tahun 2023  perusahaan yang 

memperoleh nilai terndah ialah perusahaan BUMI memperoleh 0.0064, BYAN 

memperoleh sebesar 0.3715, FIRE memperoleh sebesar -0.00123 ,GEMS memperoleh 

sebesar 0.40300, ITMG memperoleh sebesar 0.22836, dan yang terakhir MBAP 

memperoleh sebesar 0.0945. 

B. Pengujian Analisis Data  

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data  

Uji Normalitas adalah uji yang di gunakan untuk mengukur nilai distribusi data 

pada sebuah kelompok  data atau variabel, terlepas dari apakah sebaran data tersebut 

sifatnya berdistribusi normal atau tidak. 

1) Jika nilai probabilitas atau signifikan < 0,05 maka nilai residual tidak 

berdistribusi normal. 

2) Jika probabilitas atau signifikan > 0,05 maka nilai residual berdestribusi 

normal. 
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Tabel 4.4 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b 

Mean 0 

Std. 

Deviation 
0.34582 

Most Extreme Differences 

Absolute 0.192 

Positive 0.192 

Negative -0.191 

Test Statistic 0.192 

Asymp. Sig. (2-tailed)                  .002c 

Exact Sig. (2-tailed) 0.124 

Point Probability 0 

 Sumber: SPSS Versi 25 

Uji Kolmogrov Smirnov memiliki 3 pendekatan, yakni Asymptotic Only, Monte 

Carlo, Dan yang terakhir Exact.  Berdasarkan hasil uji nomalitas data yang dilakukan 

peneliti menggunakan pendekatan Exact dengan Sig  >0,05. Berdasarkan hasil uji 

normalitas data  tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikan yang diperoleh sebesar 

0.124 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan nilai 

residual berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikollinelaritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen atau tidak. Jika dalam 

model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna diantara 

variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala 

mutikolinier.Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
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1) Bila nilai VIF < 10,0  atau nilai Tolerance > 0,01, maka dinyatakan tidak 

terdapat Multikolinearitas. 

2) Bila nilai VIF > 10,0 atau nilai Tolerance < 0,01, maka dinyatakan terdapat 

Multikolinearitas. 

Tabel 4.5 Uji Multikoliearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 0.147 0.093   1.581 0.123     

X1 0.008 0.006 0.23 1.357 0.184 0.994 1.006 

X2 0.081 0.348 0.039 0.231 0.819 0.994 1.006 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF yang 

diperoleh variabel Intellectual Capital (X1) dan Corporate Social Responsibility (X2) 

sebesar 1.006 <10.0 dan nilai tolerance yang diperoleh Intellectual Capital (X1) dan 

Corporate Social Responsibility (X2) sebesar 0.994>0,01 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 0.242 0.075  3.203 0.003 

X1 -0.004 0.005 -0.131 
-

0.760 
0.453 

X2 0.090 0.282 0.055 0.318 0.753 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Sumber: SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode glejser. Uji ini 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

residual dalam satu pengamatan yang lain. Berdasarkan hasil output di atas diperoleh 

nilai signifikansi variabel Intellectual Capital (X1) adalah 0.453>0,05 dan Corporate 

Social Responsibility (X2) adalah 0.753>0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh antara dua 

variabel atau lebih. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah regresi yang diperoleh 

dapat mengestimasikan perubahan nilai variabel 36 dependen atau tidak. Model regresi 

linear berganda dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 4.7 Uji Analisis Linear Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 0.147 0.093  1.581 0.123   

X1 0.008 0.006 0.23 1.357 0.184 0.994 1.006 

X2 0.081 0.348 0.039 0.231 0.819 0.994 1.006 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: SPSS Versi 25 

Tabel diatas dapat dilihat berdasarkan nilai konstanta ssebesar 0.147 dan untuk 

Intellectual Capital 0.008, dan untuk CSR sebesar 0.081. Sehingga dapat diperoleh, 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

 

Profitabilitas = 0.147 + 0.008X1 + 0.081X2 + e.  
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Persamaan regresi linear berganda terssebut dapat dijelaskan sebagai berikut ini:  

1) Nilai konstanta positif menunjukkan pengaruh positif variabel independent 

(X1, X2) 

2) Nilai koefisien pada variabel intellectual capital (X1) sebesar 0.008, yang 

artinya jika variabel X1 mengalami kenaikan satu satuan maka Y akan 

mengalami peningkatan sebesar 0.008 atau 0,8%.  

3) Nilai koefisien pada variabel corporate social responsibility sebesar 0.081, 

yang artinya jika variabel X2 mengalami kenaikan satu satuan maka Y akan 

mengalami peningkatan sebesar 0.081 atau 0,81%.  

C. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t merupakan suatu cara untuk mengatur apakah suatu variabel independen 

bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Dalam 

pengujian ini menggunakan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai probabilitas ≥ 0,05, maka H0 diterima atau Ha ditolak, artinya 

variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika nilai probabilitas ≤ 0,05, maka H0 ditolak atau Ha diterima, artinya 

variabel independen mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel 

dependen. 
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Tabel 4.8 Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 0.147 0.093  1.581 0.123   

X1 0.008 0.006 0.23 1.357 0.184 0.994 1.006 

X2 0.081 0.348 0.039 0.231 0.819 0.994 1.006 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: SPSS Versi 25 

1. Intellectual Capital (X1) 

Nilai signifikan variabel Intellectual Capital (X1) terhadap Y sebesar 0,184 > 

0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis pertama ditolak atau tidak 

terdapat hubungan antara intellectual capital dan profitabilitas. Maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. 

2.  Corporate Social Responsibility X2 

Nilali signifikan variabel X2 terhadap Y sebesar 0,819 > 0,05, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa hipotesis kedua ditolak atau tidak terdapat hubungan antar 

corporate social responsibility dan profitabilitas. Maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

2. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.9 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 0.248 2 0.124 0.978 .387b 

Residual 4.186 33 0.127   

Total 4.434 35    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 Sumber: SPSS Versi 25 
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Berdasarkan uji simultan yang telah dilakukan, dapat dilihat pada tabel 4 

tersebut menunjukkan bahwa hasil uji simultan variabel independen dengan variabel 

dependen. Dimana terlihat nilai F hitung (0,978) <  nilai F tabel (3,28), dan nilai 

signifikan 0,387 > dari 0,05. Artinya variabel independen (Intellectual Capital dan 

Corporate Social Responsibility) secara simultan tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel independen Profitabilitas. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Intellectual Capital dan Corporate Social Responsibility  tidak memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Intellectual Capital tidak Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap 

Profitabilitas 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Intellectual Capital tidak memilliki 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Artinya, Intellectual Capital perusahaan 

tidak secara langsung memengaruhi cara perusahaan memperoleh profitabilitas. Hal ini 

dijelaskan melalui pendekatan teori legitimasi. Dalam teori legitimasi, Guthrie 

menemukan bahwa perusahaan cenderung mengungkapkan informasi Intellectual 

Capital secara selektif untuk menciptakan kesan positif di mata publik, bukan semata-

mata sebagai refleksi kinerja internal. Dengan demikian, Intellectual Capital   dapat 

dipahami sebagai elemen simbolis yang digunakan perusahaan dalam proses 

komunikasi strategis dengan lingkungannya untuk mempertahankan dukungan sosial. 

sebuah perusahaan akan mencapai kinerja terbaiknya ketika mengelola sumber daya 

yang dimiliki secara optimal untuk memperoleh keunggulan kompetitif.60 Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Naimah menyatakan bahwa intellectual capital 

pengungkapan intellectual capital dalam laporan keberlanjutan bukan hanya sebagai 

bentuk transparansi informasi, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk meningkatkan 

reputasi dan memperoleh legitimasi dari masyarakat luas dan menciptakan keunggulan 

 
60 Guthrie, J., Petty, R., & Ricceri, F. (2006). The voluntary reporting of intellectual capital: Comparing 

evidence from Hong Kong and Australia. Journal of Intellectual Capital, 7(2), 254–271. 
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kompetitif. Penelitian ini menguatkan asumsi dasar teori legitimasi bahwa pelaporan 

non-keuangan seperti IC disclosure berfungsi sebagai alat untuk menjembatani 

kesenjangan antara nilai perusahaan dan ekspektasi publik. Apabila modal intelektual 

dikelola dengan baik maka dapat menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan 

yang akan menciptakan value added yang berguna untuk perusahaan sehingga dapat 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dan meningkatkan nilai pasar perusahaan. 

Namun, hasil penelitian ini justru menunjukkan bahwa intellectual capital tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan modal intelektual dalam perusahaan pertambangan belum mampu 

memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian keuntungan finansial. Temuan ini 

dapat dijelaskan dengan melihat karakteristik industri pertambangan yang lebih bersifat 

padat modal dan padat sumber daya alam, bukan padat pengetahuan (knowledge-

intensive).  

Keunggulan kompetitif perusahaan tambang lebih banyak ditentukan oleh 

kepemilikan lahan, kapasitas produksi, efisiensi alat berat, dibandingkan dengan 

kemampuan sumber daya manusia atau aset tak berwujud lainnya. Dengan demikian, 

meskipun Intellectual Capital tetap dibutuhkan dalam aspek manajerial, namun 

perannya dalam menciptakan laba tidak sekuat sektor industri lain, sehingga hubungan 

antara Intellectual Capital  dan profitabilitas cenderung tidak signifikan. Artinya, 

meskipun perusahaan mengelola dengan baik sumber daya yang dimilikinya untuk 

memperoleh keunggulan kompetitif  untuk menciptakan nilai perusahaan, hal itu tidak 

berhubungan dengan penciptaan profitabilitas yang dilakukan.  

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Shohibah Marhamah yang 

menemukan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan.61  Namun, bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Alfina 

 
61 Shohibah Marhama, ‘Pengaruh Corporate Social Responsibility,Kinerja Lingkungan Dan Intellectual 

capital Terhadap Nilai Perusahaan’ (Skripsi,Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis,Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024). 
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Noer Fahrani62 yang menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Sehingga penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Alfina Noer Fahrani dimana hasil penelitian ini di dapat bahwa intellectual capital 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. 

2. Corporate Social Responsibility (CSR) tidak Berpengaruh Secara Signifikan 

terhadap Profitabilitas  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility 

(CSR) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Artinya, kegiatan 

CSR yang dilakukan perusahaan tidak secara langsung memengaruhi cara perusahaan 

memperoleh profitabilitas. Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) pada 

awalnya merupakan kegiatan sukarela dan tidak dipaksakan, namun kini kegiatan 

Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab dan sikap kepedulian 

perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat.63 Hal ini dijelaskan dalam 

pendekatan teori Legitimasi, legitimasi bertujuan untuk memperoleh legitimasi dari 

masyarakat dengan memastikan bahwa semua aktivitas perusahaan itu sejalan dengan 

nilai, norma, dan standar sosial yang diterima oleh masyarakat di mana perusahaan itu 

berada.64 Teori ini dilandasi pemikiran bahwa perusahaan terikat kontrak dengan 

masyarakat di mana perusahaan beroperasi. Corpporate Social Reponsibility 

dipandang sebagai alat untuk membangun citra positif, terutama ketika perusahaan 

menghadapi tekanan atau penurunan kinerja. 

Apabila sebuah perusahaan terlihat peduli kepada masyarakat, masyarakat juga 

akan membayangkan bahwa perusahaan juga memiliki kepedulian dalam mengelola 

produknya. Sehingga timbul kepercayaan akan kualitas produk dan ujungnya pada 

 
62 Noer Fahrani, ‘PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DAN INTELLECTUAL 
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loyalitas untuk menggunakan produknya. Sehingga hal ini akan mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan yang diukur dengan meningkatnya laba yang diperoleh 

perusahaan.65 Namun, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Corporate Social 

Responsibility tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Hal 

ini mengindikasikan bahwa program-program tanggung jawab sosial yang 

dilaksanakan oleh perusahaan tambang belum memberikan dampak finansial secara 

langsung dalam meningkatkan kinerja keuangan. Dalam praktiknya, pelaksanaan 

Corpporate Social Reponsibility pada perusahaan tambang di Indonesia lebih bersifat 

kepatuhan terhadap regulasi. Dalam konteks perusahaan pertambangan di Indonesia, 

Corpporate Social Reponsibility seringkali diposisikan sebagai bentuk pemenuhan 

kewajiban hukum (legal compliance), bukan strategi bisnis jangka panjang. Banyak 

perusahaan melaksanakan Corpporate Social Reponsibility sebagai respon terhadap 

regulasi pemerintah, seperti UU No. 40 Tahun 2007 Pasal 74 dan PP No. 47 Tahun 

2012, tanpa adanya integrasi mendalam dengan tujuan bisnis. Hal ini menyebabkan 

pelaksanaan Corpporate Social Reponsibility bersifat administratif dan tidak terhubung 

langsung dengan proses penciptaan nilai ekonomi. Di sisi lain, manfaat ekonomi dari 

Corpporate Social Reponsibility cenderung bersifat jangka panjang dan tidak langsung, 

seperti loyalitas konsumen, citra perusahaan, dan perizinan sosial untuk beroperasi. 

Maka, jika profitabilitas diukur dalam horizon jangka pendek, seperti tahunan, dampak 

positif dari Corpporate Social Reponsibility kemungkinan besar belum terdeteksi 

secara kuantitatif, sehingga hasilnya tampak tidak signifikan. 

Ini berarti, dalam praktiknya Corpporate Social Reponsibility tidak digunakan 

oleh perusahaan untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat untuk meningkatkan 

laba perusahaan. Legitimasi yang beranggapan bahwa Corpporate Social Reponsibility 

adalah alat untuk menjaga legitimasi perusahaan. Ketidaksesuaian ini terjadi karena 

beberapa alasan, seperti rendahnya kesadaran masyarakat terhadap laporan Corpporate 
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Social Reponsibility atau karena Corpporate Social Reponsibility hanya menjadi 

kewajiban asministratif yang tidak memiliki dampak nyata terhadap persepsi publik 

maupun perilaku dari manajemen perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfina 

Noer Fahrani dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa Corporate Social 

Responsibility berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.66 Penelitian Rafina 

Febriyani juga mendukung pandangan ini. Dalam penelitiannya, ia menemukan bahwa  

Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.67 

3. Intellectual Capital dan Corporate Social Responsibility tidak Berpengaruh 

Simultan terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intellectual capital dan corporate 

social responsibility tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabillitas. 

Artinya, intellectual capital dan kegiatan corporate social responsibility yang 

dilakukan perusahaan tidak secara langsung memengaruhi cara perusahaan 

memperoleh profitabilitas. Teori legitimasi sangat melengkapi dalam menjelaskan 

bagaimana kedua variabel dapat mempengaruhi profitabilitas. Namun dalam penelitian 

ini kedua variabel tidak terdapat pengaruh secara simultan terhadap  profitabilitas. 

Meskipun intellectual capital merupakan aset tak berwujud yang penting (meliputi 

human capital, structural capital, dan relational capital), pengelolaan dan 

pemanfaatannya di perusahaan mungkin belum optimal. Akibatnya, kontribusi 

Iintellectual Capital  terhadap peningkatan laba atau efisiensi operasional belum 

terlihat secara nyata dalam periode penelitian dan kegiatan Corporate Social 

Responsibility  yang seringkali memerlukan investasi atau pengeluaran yang cukup 
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besar, dan manfaat ekonomisnya cenderung bersifat jangka panjang. Dalam jangka 

pendek, Corporate Social Responsibility   bahkan bisa menurunkan profitabilitas 

karena dianggap sebagai beban tambahan, terutama bila Corporate Social 

Responsibility dilakukan hanya untuk pemenuhan regulasi tanpa strategi yang 

terintegrasi dengan tujuan bisnis. Baik Intellectual Capital  maupun Corporate Social 

Responsibility  memiliki potensi memberikan nilai tambah bagi perusahaan, namun 

efeknya cenderung bersifat jangka panjang. Salah satu kendala dalam mengukur 

pengaruh Iintellectual Capital   dan Corporate Social Responsibility  adalah tidak 

seragamnya kualitas dan kedalaman pengungkapan informasi oleh perusahaan. Jika 

pengungkapan Iintellectual Capital   dan Corporate Social Responsibility    hanya 

dilakukan untuk memenuhi formalitas tanpa indikator yang terukur, maka sulit untuk 

menunjukkan hubungan langsungnya dengan profitabilitas. Dalam periode waktu 

tertentu yang menjadi cakupan penelitian ini, dampaknya terhadap profitabilitas 

mungkin belum terealisasi atau belum cukup kuat untuk menunjukkan pengaruh 

simultan yang signifikan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait Pengaruh Intellectual 

Capital dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Profitabilitas yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia  yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Intellectual Capital secara 

parsial tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas 

pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2021-2023. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan modal 

intelektual dalam perusahaan pertambangan belum mampu memberikan 

kontribusi nyata terhadap pencapaian keuntungan finansial. Keunggulan 

kompetitif perusahaan tambang lebih banyak ditentukan oleh kepemilikan 

lahan, kapasitas produksi, efisiensi alat berat, dibandingkan dengan 

kemampuan sumber daya manusia atau aset tak berwujud lainnya. Artinya, 

meskipun perusahaan mengelola dengan baik sumber daya yang 

dimilikinya untuk memperoleh keunggulan kompetitif  untuk menciptakan 

nilai perusahaan, hal itu tidak berhubungan dengan penciptaan profitabilitas 

yang dilakukan. 

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Corporate Social 

Responsibility tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2023. Pelaksanaan Corpporate Social 

Reponsibility pada perusahaan tambang di Indonesia lebih bersifat 
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kepatuhan terhadap regulasi. Dalam konteks perusahaan pertambangan di 

Indonesia, Corpporate Social Reponsibility seringkali diposisikan sebagai 

bentuk pemenuhan kewajiban hukum (legal compliance), bukan strategi 

bisnis jangka panjang. Hal ini menyebabkan pelaksanaan Corpporate 

Social Reponsibility bersifat administratif dan tidak terhubung langsung 

dengan proses penciptaan nilai ekonomi. Maka, jika profitabilitas diukur 

dalam horizon jangka pendek, seperti tahunan, dampak positif dari 

Corpporate Social Reponsibility kemungkinan besar belum terdeteksi 

secara kuantitatif, sehingga hasilnya tampak tidak signifikan. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Intellectual Capital dan Corporate 

Social Responsibility secara simultan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Profitabillitas pada Perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. kontribusi 

Iintellectual Capital  terhadap peningkatan laba atau efisiensi operasional 

belum terlihat secara nyata dalam periode penelitian dan kegiatan 

Corporate Social Responsibility  yang seringkali memerlukan investasi atau 

pengeluaran yang cukup besar, dan manfaat ekonomisnya cenderung 

bersifat jangka panjang. Dalam jangka pendek, Corporate Social 

Responsibility   bahkan bisa menurunkan profitabilitas karena dianggap 

sebagai beban tambahan, terutama bila Corporate Social Responsibility 

dilakukan hanya untuk pemenuhan regulasi tanpa strategi yang terintegrasi 

dengan tujuan bisnis. Dalam periode waktu tertentu yang menjadi cakupan 

penelitian ini, dampaknya terhadap profitabilitas mungkin belum terealisasi 

atau belum cukup kuat untuk menunjukkkan pengaruh simultan yang 

signifikan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, maka saran dari penulis adalah 

sebagai berikut:  
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1. Bagi perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

Perusahaan disarankan untuk lebih mengintegrasikan pengelolaan 

Intellectual Capital dan pelaksanaan Corporate Social Responsibility ke 

dalam strategi bisnis jangka panjang. Penguatan kapabilitas internal dalam 

mengelola sumber daya intelektual serta pelaksanaan CSR yang 

berorientasi pada keberlanjutan dapat meningkatkan potensi kontribusinya 

terhadap profitabilitas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, 

menambah variabel lain yang mungkin memediasi atau memoderasi 

hubungan antara Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility  , dan 

profitabilitas, seperti kinerja operasional, efisiensi manajerial, atau reputasi 

perusahaan. Menggunakan periode waktu yang lebih panjang atau data 

panel untuk menangkap efek jangka panjang dari Intellectual Capital dan 

Corporate Social Responsibility   terhadap kinerja keuangan. Melakukan 

pendekatan kualitatif atau mixed-method guna menggali lebih dalam 

bagaimana strategi Intellectual Capital dan Corporate Social Responsibility   

diimplementasikan dalam praktik perusahaan. 
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Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b 

Mean 0 

Std. 

Deviation 
0.34582 

Most Extreme Differences 

Absolute 0.192 

Positive 0.192 

Negative -0.191 

Test Statistic 0.192 

Asymp. Sig. (2-tailed)                  .002c 

Exact Sig. (2-tailed) 0.124 

Point Probability 0 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 0.147 0.093   1.581 0.123     

X1 0.008 0.006 0.23 1.357 0.184 0.994 1.006 

X2 0.081 0.348 0.039 0.231 0.819 0.994 1.006 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

 

 

 



85 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 0.242 0.075  3.203 0.003 

X1 -0.004 0.005 -0.131 
-

0.760 
0.453 

X2 0.090 0.282 0.055 0.318 0.753 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 0.147 0.093  1.581 0.123   

X1 0.008 0.006 0.23 1.357 0.184 0.994 1.006 

X2 0.081 0.348 0.039 0.231 0.819 0.994 1.006 

a. Dependent Variable: Y 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 0.147 0.093  1.581 0.123   

X1 0.008 0.006 0.23 1.357 0.184 0.994 1.006 

X2 0.081 0.348 0.039 0.231 0.819 0.994 1.006 

a. Dependent Variable: Y 
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Uji Simutan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 0.248 2 0.124 0.978 .387b 

Residual 4.186 33 0.127   

Total 4.434 35    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

OLAH DATA EXCEL 

NAMA PERUSAHAAN TAHUN 
VARIABEL 

IC CSR ROA 

ADRO 

2021 21.76728 0.00641 0.13557 

2022 49.76331 0.00362 0.26257 

2023 20.44084 0.00446 0.17712 

BUMI 

2021 12.06876 0.05379 0.05289 

2022 17.26589 0.01354 0.12403 

2023 5.610154 0.27809 0.0064 

BYAN 

2021 24.45149 0.01172 0.52018 

2022 26.1181 0.00112 0.58336 

2023 11.14359 0.00284 0.3715 

DEWA 

2021 2.238716 0.00008 1.93835 

2022 0.760118 -0.00303 -0.03113 

2023 1.791028 0.03005 0.00434 

DOID 

2021 2.341685 0.00346 0.17149 

2022 3.254147 0.04374 0.01823 

2023 3.373275 0.02654 0.01917 

DSSA 

2021 8.207123 0.02801 0.08815 

2022 12.90419 0.00384 0.20269 

2023 11.01773 0.006 0.28248 

FIRE 

2021 2.008743 -0.01056 -0.09285 

2022 -6.28625 -0.00544 -0.25994 

2023 4.326792 -0.98047 -0.00123 

GEMS 2021 13.45229 0.00621 0.42704 
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2022 18.40338 0.00375 0.61635 

2023 15.04547 0.00691 0.40300 

HRUM 

2021 11.13278 0.00245 0.11238 

2022 27.13916 0.00093 0.29697 

2023 12.94831 0.00218 0.11982 

INDY 

2021 8.075023 0.07551 0.01715 

2022 10.84685 0.00930 0.14212 

2023 4.274427 0.03185 0.04852 

ITMG 

2021 13.40055 0.00432 0.28531 

2022 24.7531 0.00112 0.45427 

2023 11.70774 0.00271 0.22836 

MBAP 

2021 15.0611 0.00611 0.38021 

2022 19.30549 0.00302 0.5852 

2023 2.850108 0.01989 0.0945 
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 OUT

57,038,828,571,429                31,756,742,857,143          143,285,714,286                     516,957,142,857                        -                                                                2,126,542,857,143       1,016,928,571,429           33,240,028,571,429        

126,599,984,375,000              53,897,296,875,000          150,312,500,000                     1,954,437,500,000                     -                                                                3,912,593,750,000       1,262,187,500,000           58,351,828,125,000        

100,272,599,060,000              61,236,484,720,000          247,713,885,000                     1,603,732,400,000                     -                                                                3,687,769,115,000       1,602,009,280,000           64,678,263,070,000        

14,403,042,500,000                11,521,090,414,286          -                                                    662,017,942,857                        -                                                                450,505,357,143           174,795,371,429              12,458,818,342,857        

28,594,998,859,375                22,803,734,078,125          -                                                    691,559,609,375                        -                                                                1,609,654,953,125       228,752,515,625              24,876,196,125,000        

25,846,011,749,525                23,733,729,266,860          -                                                    560,346,746,780                        -                                                                677,879,454,255           230,429,560,595              24,741,525,907,300        

40,698,326,152,632                13,571,790,205,274          714,574,254,510                     2,634,469,417,375                     -                                                                544,748,426,333           377,202,855,701              15,659,230,938,771        

73,992,678,279,778                24,281,634,681,305          961,392,592,775                     2,208,903,696,826                     -                                                                1,219,080,939,681       1,012,712,604,894           25,735,514,120,143        

55,210,483,212,648                29,554,817,390,240          1,697,485,744,120                  438,469,764,992                        -                                                                1,317,939,661,800       1,044,466,543,176           28,569,274,529,736        

4,610,553,428,571                   4,034,791,800,000            618,143,185,714                     -                                                       -                                                                161,843,100,000           94,157,500,000                 3,484,334,214,286           

6,068,500,852,000                   6,060,174,113,000            813,149,722,000                     -                                                       -                                                                198,462,496,000           126,970,660,000              5,318,516,227,000           

7,372,668,455,000                   6,860,158,681,000            805,473,546,000                     -                                                       -                                                                282,048,483,000           160,940,854,000              6,175,792,764,000           

13,007,776,614,286                11,081,220,728,571          2,066,124,800,000                  757,630,671,429                        -                                                                -                                         -                                             9,772,726,600,000           

24,276,713,703,125                21,092,991,796,875          4,661,795,484,375                  1,131,776,890,625                     -                                                                -                                         -                                             17,562,973,203,125        

28,204,930,800,000                24,413,362,492,308          5,499,189,000,000                  1,455,343,138,462                     -                                                                -                                         -                                             20,369,516,630,769        

30,927,804,114,286                18,040,418,414,286          -                                                    3,584,365,042,857                     76,007,528,571                                    2,174,625,471,429       1,100,229,442,857           22,623,171,957,143        

99,268,429,966,667                55,301,222,800,000          -                                                    8,305,333,683,333                     103,965,300,000                                 6,030,227,600,000       2,706,182,516,667           66,826,636,266,667        

83,577,666,200,000                49,040,008,850,000          -                                                    8,442,875,683,333                     157,263,133,333                                 5,174,632,566,667       2,280,930,783,333           60,219,323,183,333        

841,151,184,815                      617,664,730,106                -                                                    165,236,417,365                        35,583,758,054                                    36,345,408,738             9,016,341,330                   774,646,456,825              

250,181,705,309                      191,711,207,542                -                                                    42,799,666,456                           9,886,895,172                                      35,322,636,203             12,820,835,621                 247,125,779,408              

104,283,779,966                      91,173,733,279                  -                                                    4,915,008,318                             851,383,194                                          20,876,746,998             9,083,085,568                   107,031,019,833              

22,624,159,643,367                11,828,717,389,444          -                                                    2,795,508,930,100                     -                                                                1,251,373,580,599       626,838,944,365              15,248,760,955,778        

45,911,389,984,277                25,243,573,694,969          -                                                    4,520,147,122,642                     -                                                                1,720,288,301,887       919,818,364,780              30,564,190,754,717        

44,712,423,667,180                27,053,701,309,707          -                                                    4,876,169,553,159                     -                                                                2,081,763,713,405       856,372,218,798              33,155,262,357,473        

4,802,507,385,714                   2,307,268,528,571            -                                                    229,957,742,857                        -                                                                375,836,471,429           209,095,328,571              2,703,967,414,286           

15,073,963,250,000                6,049,044,050,000            -                                                    1,090,609,983,333                     -                                                                597,826,450,000           295,300,633,333              7,442,179,850,000           

15,425,339,000,000                9,051,977,316,667            96,368,400,000                        724,674,666,667                        -                                                                867,718,750,000           346,136,700,000              10,201,865,633,333        

30,691,611,190,000                21,510,393,180,000          919,358,510,000                     1,454,010,750,000                     548,654,190,000                                 -                                         -                                             21,496,391,230,000        

43,349,107,250,000                28,840,986,700,000          639,274,830,000                     2,407,257,580,000                     832,490,810,000                                 -                                         -                                             29,776,478,640,000        

30,268,391,900,000                24,748,632,050,000          619,912,060,000                     2,397,802,490,000                     746,290,360,000                                 -                                         -                                             25,780,232,120,000        

29,634,044,697,000                16,556,035,320,000          759,838,519,000                     1,432,864,442,000                     26,411,919,000                                    355,768,977,000           242,929,725,000              17,315,488,576,000        

57,201,266,703,000                27,400,586,151,000          823,203,230,000                     2,670,557,484,000                     35,268,902,000                                    659,317,672,000           331,876,907,000              29,540,112,268,000        

36,602,440,040,000                25,155,412,568,000          636,172,072,000                     1,461,344,304,000                     41,145,304,000                                    651,850,144,000           304,111,432,000              26,287,178,208,000        

4,434,431,883,312                   2,032,970,381,032            72,966,268,496                        413,073,172,992                        -                                                                167,235,805,872           70,686,739,008                 2,469,626,352,392           

7,009,159,137,568                   2,865,158,337,752            101,688,233,032                     409,743,087,928                        -                                                                172,681,633,880           110,330,769,488              3,235,564,057,040           

3,459,679,285,634                   2,744,656,985,408            80,080,132,247                        323,949,527,694                        -                                                                181,378,607,120           97,653,172,583                 3,072,251,815,392           

IN

INPUT
Beban Usaha (Penjualan) Beban Usaha  (ADM)Penjualan Beban Pokok Penjualan Biaya karyawan (BPP) Biaya Karyawan (Penjualan) Biaya Karyawan (ADM)
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23,798,800,000,000        63,690,214,285,714                    14,694,185,714,286           78,384,400,000,000         0.303616536 1,160,214,285,714       20.51241766 22,638,585,714,286        0.951249043 21.76728

68,248,156,250,000        101,989,656,250,000                  44,236,296,875,000           146,225,953,125,000       0.466730801 1,412,500,000,000       48.31727876 66,835,656,250,000        0.97930347 49.76331

35,594,335,990,000        113,983,618,750,000                  28,537,298,030,000           142,520,916,780,000       0.249748155 1,849,723,165,000       19.24306116 33,744,612,825,000        0.948033216 20.44084

1,944,224,157,143          51,104,865,700,000                    3,191,100,200,000             54,295,965,900,000         0.035807893 174,795,371,429          11.12285835 1,769,428,785,714          0.910095052 12.06876

3,718,802,734,375          44,039,191,593,750                    8,697,882,906,250             52,737,074,500,000         0.070515909 228,752,515,625          16.25688235 3,490,050,218,750          0.938487591 17.26589

1,104,485,842,225          42,689,930,006,185                    413,871,377,295                 43,103,801,383,480         0.025623862 230,429,560,595          4.793160389 874,056,281,630              0.791369385 5.610154

25,039,095,213,861        26,581,811,050,606                    18,063,945,312,998           44,645,756,363,604         0.56083931 1,091,777,110,211       22.93425552 23,947,318,103,650        0.956397102 24.45149

48,257,164,159,635        31,387,915,594,857                    36,206,556,859,857           67,594,472,454,714         0.713921751 1,974,105,197,669       24.44508237 46,283,058,961,966        0.959091977 26.1181

26,641,208,682,912        30,505,461,402,032                    19,726,018,260,272           50,231,479,662,304         0.530368782 2,741,952,287,296       9.716145976 23,899,256,395,616        0.897078533 11.14359

1,126,219,214,286          3,871,655,971,429                      10,714,128,571                   3,882,370,100,000           0.290085485 712,300,685,714          1.581100842 413,918,528,571              0.367529273 2.238716

749,984,625,000              3,225,320,755,000                      248,708,028,000                 3,474,028,783,000           0.21588325 940,120,382,000          0.797753819 (190,135,757,000)            -0.25351954 0.760118

1,196,875,691,000          3,289,314,890,000                      35,294,692,000                   3,324,609,582,000           0.360004885 966,414,400,000          1.238470465 230,461,291,000              0.192552404 1.791028

3,235,050,014,286          3,795,088,414,286                      4,007,800,000,000             7,802,888,414,286           0.414596473 2,066,124,800,000       1.565757313 1,168,925,214,286          0.36133142 2.341685

6,713,740,500,000          4,003,566,109,375                      447,479,843,750                 4,451,045,953,125           1.508351199 4,661,795,484,375       1.440161955 2,051,945,015,625          0.30563365 3.254147

7,835,414,169,231          4,193,922,092,308                      554,002,938,462                 4,747,925,030,769           1.65028178 5,499,189,000,000       1.424830856 2,336,225,169,231          0.298162308 3.373275

8,304,632,157,143          25,002,989,414,286                    3,790,536,185,714             28,793,525,600,000         0.288420122 1,176,236,971,429       7.060339335 7,128,395,185,714          0.858363748 8.207123

32,441,793,700,000        50,966,422,450,000                    21,725,518,233,333           72,691,940,683,333         0.446291479 2,810,147,816,667       11.54451503 29,631,645,883,333        0.913378778 12.90419

23,358,343,016,667        28,680,253,100,000                    14,421,891,983,333           43,102,145,083,333         0.541929943 2,438,193,916,667       9.580182633 20,920,149,100,000        0.895617856 11.01773

66,504,727,990                307,404,859,003                          45,893,211,775                   353,298,070,778               0.188239715 44,600,099,384             1.491134076 21,904,628,606                0.329369494 2.008743

3,055,925,901                   214,090,733,539                          94,702,105,624                   308,792,839,163               0.009896363 22,707,730,793             0.134576455 (19,651,804,892)              -6.430720354 -6.28625

(2,747,239,867)                 213,520,570,275                          516,235,294                         214,036,805,569               -0.012835362 9,934,468,762               -0.276536162 (12,681,708,629)              4.616163583 4.326792

7,375,398,687,589          4,512,468,516,405                      5,050,276,319,544             9,562,744,835,949           0.771263776 626,838,944,365          11.76601861 6,748,559,743,224          0.915009483 13.45229

15,347,199,229,560        8,777,431,430,818                      10,941,950,220,126           19,719,381,650,943         0.778279943 919,818,364,780          16.68503241 14,427,380,864,780        0.940066044 18.40338

11,557,161,309,707        10,217,443,559,322                    8,301,208,197,227             18,518,651,756,549         0.624082221 856,372,218,798          13.49548836 10,700,789,090,909        0.925901162 15.04547

2,098,539,971,429          9,295,296,471,429                      1,404,094,085,714             10,699,390,557,143         0.196136402 209,095,328,571          10.03628338 1,889,444,642,857          0.900361522 11.13278

7,631,783,400,000          16,537,875,083,333                    6,329,535,116,667             22,867,410,200,000         0.333740609 295,300,633,333          25.84411457 7,336,482,766,667          0.961306471 27.13916

5,223,473,366,667          19,578,674,166,667                    3,261,201,866,667             22,839,876,033,333         0.228699725 442,505,100,000          11.80432354 4,780,968,266,667          0.915285277 12.94831

9,195,219,960,000          8,837,136,650,000                      633,165,960,000                 9,470,302,610,000           0.97095313 1,468,012,700,000       6.263719626 7,727,207,260,000          0.840350453 8.075023

13,572,628,610,000        13,401,739,630,000                    5,107,760,970,000             18,509,500,600,000         0.733279028 1,471,765,640,000       9.222003994 12,100,862,970,000        0.891563699 10.84685

4,488,159,780,000          13,771,374,500,000                    1,510,430,910,000             15,281,805,410,000         0.293693033 1,366,202,420,000       3.285135288 3,121,957,360,000          0.695598533 4.274427

12,318,556,121,000        17,145,045,371,000                    6,783,339,910,000             23,928,385,281,000         0.514809335 1,029,180,163,000       11.96929028 11,289,375,958,000        0.916452858 13.40055

27,661,154,435,000        30,679,854,680,000                    18,866,896,195,000           49,546,750,875,000         0.558283923 1,190,349,039,000       23.2378517 26,470,805,396,000        0.956966762 24.7531

10,315,261,832,000        27,572,132,640,000                    7,702,141,920,000             35,274,274,560,000         0.292430162 981,428,808,000          10.51045348 9,333,833,024,000          0.904856627 11.70774

1,964,805,530,920          2,862,166,156,232                      1,439,306,016,248             4,301,472,172,480           0.456775135 143,653,007,504          13.67744097 1,821,152,523,416          0.926886908 15.0611

3,773,595,080,528          3,902,143,729,920                      2,797,074,871,864             6,699,218,601,784           0.563288841 212,019,002,520          17.79838145 3,561,576,078,008          0.943815116 19.30549

387,427,470,242              2,667,670,797,883                      334,824,465,953                 3,002,495,263,836           0.129035164 177,733,304,830          2.179824826 209,694,165,412              0.541247541 2.850108

VA Total Ekuitas Laba Bersih CE VACA (X1) HC VAHU (X2) SC STVA (X3) VAIC
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No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Cost Kegiatan 

CSR (RP) 

Laba Setelah Pajak 

(RP) 
CSR 

1 

  
ADRO 

2021 94,147,528,820 14,694,185,714,286 0.00641 

2022 160,117,858,137 44,236,296,875,000 0.00362 

2023 127,274,407,100 28,537,298,030,000 0.00446 

2 

  
BUMI 

2021 171,636,267,005 3,191,100,200,000 0.05379 

2022 117,785,126,214 8,697,882,906,250 0.01354 

2023 115,094,263,053 413,871,377,295 0.27809 

3 

  
BYAN 

2021 211,646,610,700 18,063,945,312,998 0.01172 

 

2022 
40,670,000,000 36,206,556,859,857 

 

0.00112 

2023 56,000,000,000 19,726,018,260,272 0.00284 

4 

  
DEWA 

2021 1,292,983,882 15,603,600,000,000 0.00008 

2022 753,370,602 (248,708,028,000) (0.00303) 

2023 1,060,516,979 35,294,692,000 0.03005 

5 

  
DOID 

2021 13,874,949,521 4,007,800,000,000 0.00346 

2022 19,572,334,390 447,479,843,750 0.04374 

2023 14,701,648,407 554,002,938,462 0.02654 

6 

  
DSSA 

2021 106,184,499,447 3,790,536,185,714 0.02801 

2022 83,379,472,587 21,725,518,233,333 0.00384 

2023 86,572,236,024 14,421,891,983,333 0.00600 

7 

  
FIRE 

2021 484,470,000 (45,893,211,775) (0.01056) 

2022 515,000,000 (94,702,105,624) (0.00544) 

2023 506,151,800 (516,235,294) (0.98047) 

8 

  
GEMS 

2021 31,339,698,396 5,050,276,319,544 0.00621 

2022 41,074,467,945 10,941,950,220,126 0.00375 

2023 56,279,261,057 8,147,124,992,296 0.00691 

9 

  
HRUM 

2021 3,446,215,672 1,404,094,085,714 0.00245 

2022 5,872,079,149 6,329,535,116,667 0.00093 

2023 7,113,250,536 3,261,201,866,667 0.00218 

10 

  
INDY 

2021 47,810,000,000 633,165,960,000 0.07551 

2022 47,480,000,000 5,107,760,970,000 0.00930 

2023 48,100,000,000 1,510,430,910,000 0.03185 

11 

  
ITMG 

2021 29,316,000,000 6,783,339,910,000 0.00432 

2022 21,222,000,000 18,866,896,195,000 0.00112 

2023 20,856,000,000 7,702,141,920,000 0.00271 

12 MBAP 2021 8,797,277,836 1,439,306,016,248 0.00611 
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  2022 8,460,000,000 2,797,074,871,864 0.00302 

2023 6,660,000,000 334,824,465,953 0.01989 

 

 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Laba Setelah Pajak 

(RP) 
Total Aset  (RP) ROA 

1 

  
ADRO 

2021 14,694,185,714,286 108,384,800,000,000 0.13557 

2022 44,236,296,875,000 168,473,546,875,000 0.26257 

2023 28,537,298,030,000 161,122,658,735,000 0.17712 

2 

  
BUMI 

2021 3,191,100,200,000 60,339,818,371,429 0.05289 

2022 8,697,882,906,250 70,125,733,890,625 0.12403 

2023 413,871,377,295 64,658,450,513,160 0.0064 

3 

  
BYAN 

2021 18,063,945,312,998 34,726,639,253,379 0.52018 

 

2022 
36,206,556,859,857 62,066,013,405,315 0.58336 

2023 19,726,018,260,272 53,097,634,283,456 0.3715 

4 

  
DEWA 

2021 15,603,600,000,000 8,049,951,400,000 1.93835 

2022 (248,708,028,000) 7,988,939,926,000 -0.03113 

2023 35,294,692,000 8,137,619,055,000 0.00434 

5 

  
DOID 

2021 4,007,800,000,000 23,370,832,957,143 0.17149 

2022 447,479,843,750 24,548,240,734,375 0.01823 

2023 554,002,938,462 28,901,529,292,308 0.01917 

6 

  
DSSA 

2021 3,790,536,185,714 43,001,038,514,286 0.08815 

2022 21,725,518,233,333 107,186,331,966,667 0.20269 

2023 14,421,891,983,333 51,054,550,283,333 0.28248 

7 

  
FIRE 

2021 (45,893,211,775) 494,252,757,734 -0.09285 

2022 (94,702,105,624) 364,324,214,871 -0.25994 

2023 (516,235,294) 418,812,724,436 -0.00123 

8 

  
GEMS 

2021 5,050,276,319,544 11,826,347,175,464 0.42704 

2022 10,941,950,220,126 17,752,937,169,811 0.61635 

2023 8,147,124,992,296 20,216,367,411,402 0.40300 

9 

  
HRUM 

2021 1,404,094,085,714 12,494,594,271,429 0.11238 

2022 6,329,535,116,667 21,313,430,933,333 0.29697 

2023 3,261,201,866,667 27,218,453,200,000 0.11982 

10 

  
INDY 

2021 633,165,960,000 36,914,771,010,000 0.01715 

2022 5,107,760,970,000 35,938,720,420,000 0.14212 

2023 1,510,430,910,000 31,131,023,900,000 0.04852 
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11 

  
ITMG 

2021 6,783,339,910,000 23,775,564,291,000 0.28531 

2022 18,866,896,195,000 41,532,624,387,000 0.45427 

2023 7,702,141,920,000 33,728,265,584,000 0.22836 

12 

  
MBAP 

2021 1,439,306,016,248 3,688,494,922,968 0.38021 

2022 2,797,074,871,864 4,779,692,845,432 0.5852 

2023 334,824,465,953 3,543,260,535,350 0.0945 
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